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ABSTRAK 

 

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA DAN DISIPLIN KERJA 

TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN PT. ASIA 

FORESTAMA RAYA PEKANBARU 

Oleh 

ELVI JULIA 

NIM. 11970124887 

  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Lingkungan 

Kerja dan Disiplin Kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT.Asia 

Forestama Raya Pekanbaru. Dengan analisis data dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif dengan menggunakan metode regresi linear berganda dan data tersebut 

dianalisis dengan menggunakan program SPSS. Berdasarkan hasil peneltian ini 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja 

karyawan pada PT.Asia Forestama Raya Pekanbaru. Disiplin kerja berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Asia Forestama Raya Pekanbaru. 

Secara simultan variable lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap variabel produktivitas kerja karyawan pada PT. Asia 

Forestama Raya Pekanbaru. Nilai R Square sebesar 0,538 atau 53,8% berarti 

variabel produktivitas kerja karyawan dipengaruhi oleh lingkungan kerja dan 

disiplin kerja sementara sisanya 46,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

digunakan pada penelitian ini.  

  

Kata Kunci : Lingkungan kerja, Disiplin kerja dan Produktivitas kerja   

Karyawan 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF WORK ENVIRONMENT AND WORK DISCIPLINE ON 

THE WORK PRODUCTIVITY OF PT. ASIA FORESTAMA RAYA 

PEKANBARU 

 
 

By 

 

ELVI JULIA 

NIM : 11970124887 

 

 The purpose of this study was to determine the effect of the Work 

Environment and Work Discipline on employee work productivity at PT.Asia 

Forestama Raya Pekanbaru. The data analysis in this study was quantitative 

using multiple linear regression methods and the data was analyzed using the 

SPSS program. Based on the results of this study, it shows that the work 

environment affects the work productivity of employees at PT.Asia Forestama 

Raya Pekanbaru. Work discipline affects the work productivity of employees at 

PT. Asia Forestama Raya Pekanbaru. Simultaneously the work environment and 

work discipline variables have a significant effect on the work productivity 

variables of employees at PT. Asia Forestama Raya Pekanbaru. The R Square 

value of 0.538 or 53.8% means that the employee's work productivity variable is 

influenced by the work environment and work discipline while the remaining 

46.2% is influenced by other variables not used in this study. 

 

Keywords: Work Environment, Work Discipline and Employee Productivity 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Persaingan di era globalisasi saat ini membuat bisnis antara perusahaan 

semakin ketat, keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan, tidak 

terlepas dari peranan sumber daya manusia yang ada di dalam perusahaan tersebut 

apabila sumber daya tidak di kelola dengan baik, maka kesuksesan perusahaan 

dalam pencapaian tujuan akan sulit terwujud.  

Setiap organisasi dituntut untuk dapat mengoptimalkan sumber daya 

manusia dan bagaimana sumber daya manusia dikelola. Pengelolaan sumber daya 

manusia tidak lepas dari faktor pegawai yang diharapkan dapat berprestasi sebaik 

mungkin demi mencapai tujuan organisasi. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

tingkat keberhasilan organisasi adalah produktivitas kerja karyawannya.  

Mengemukakan bahwa produktivitas adalah perbandingan antara output 

(hasil) dengan input (masukan)( Hasibuan, 2016). Jika produktivitas naik ini 

hanya dimungkinkan oleh adanya peningkatan efisiensi (waktu, bahan, tenaga) 

dan sistem kerja, tehnik produksi dan adanya peningkatan keterampilan dari 

tenaga kerjanya  

Lingkungan kerja akan mempengaruhi kondisi fisik ataupun psikologi 

karyawan, sehingga manajemen memang harus memperhatikan lingkungan kerja 

para karyawan sehingga dapat menimbulkan kerja yang nyaman dan efisien 
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terhadap produktivitas kerja yang sedang dilakukan baik secara internal maupun 

eksternal.  

Disiplin kerja sangat mempengaruhi terhadap produktivitas kerja disiplin 

dibutuhkan dalam pencapain tujuan organisasi yang lebih jauh, guna menjaga 

efisiensi dengan mencegah dan mengkoreksi tindakan tindakan individu dalam 

iktikad tidak baiknya terhadap kelompok (Sutrisno, 2015). 

Dari hasil penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Mochamat Arif 

Andriansyah dan Mahfudiyanto(2019) dengan judul “Pe lngaruh Lingkingan Kerja 

dan Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan Pabrik Gula Ngadirejo 

Kediri” yang menyatakan hasil dari penelitian menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial dan simultan antara 

lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap produktivitas kerja karyawan Pabrik 

Gula Ngadirejo Kediri. Hal ini menunjukan bahwa lingkungan kerja dan disiplin 

kerja perlu diperhatikan dengan baik. 

PT. Asia Forelstama Raya Pelkanbaru  melrupakan pelrusahaan yang belrgelrak 

dibidang pelngolahan kayu bulat melnjadi kayu lapis yang belropelrasi di Kellurahan 

Limbungan, Kelcamatan Rumbai Pelsisir, Kota Pelkanbaru, Provinsi Riau, yang 

belrdiri dari tahun 1979. Jelnis produk yang diproduksi PT. Asia Forelstama Raya 

Pelkanbaru di antaranya Raw Polywood, Product Selcondary Procelss (Polyelstelr 

Polywood dan Film Facel) dan kayu gelrgajian/ moulding. Produk-produk telrselbut 

dihasilkan untuk melmelnuhi belrmacam-macam kelbutuhan, baik elkspor maupun 

lokal.  Adapun keladaan sumbelr bahan baku PT. Asia Forelstama Raya Pelkanbaru 
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telrdiri dari hutan tanaman rakyat dan hutan alam selpelrti jelnis pohon karelt, 

melranti, dan kayu campuran. Pada tahun 2009, PT. Asia Forelstama Raya 

Pelkanbaru tellah mellakukan relboisasi (pelnghijauan) delngan kelgiatan pelnanaman 

pohon jabon untuk sumbelr bahan baku selcara belrkelsinambungan.  

Belrikut melrupakan data jumlah karyawan PT. Asia Forelstama Raya 

Pelkanbaru. 

Tabel 1.1 : Jumlah Karyawan Tetap PT. Asia Forestama Raya Pekanbaru 

2018-2022 

No Nama Bagian 
Jumlah 

2018 2019 2020 2021 2022 

1 Bag. Tengah Triplek 42 42 35 33 25 

2 Pemanfaatan bahan limbah 1 5 4 4 3 3 

3 Pengeringan 23 20 18 17 14 

4 Pengeleman 35 35 30 29 22 

5 Pemanfaatan bahan limbah 2 14 12 12 8 8 

6 Pemanfaatan bahan limbah 3 7 7 7 6 4 

7 Pengepresan 50 47 40 40 36 

8 Pengupasan kayu 62 64 56 58 45 

9 Pemotongan triplek 32 30 30 30 30 

10 Bagian luar 36 34 28 26 28 

Jumlah 306 295 260 250 215 

Sumbelr PT. Asia Forelstama Raya Pelkanbaru 2022 

 Belrdasarkan pada tabell 1. Pada PT. Asia Forelstama Raya Pelkanbaru 

melrupakan data jumlah karyawan dan bagian-bagiannya dari tahun 2018-2022. 

Selpelrti yang kita lihat pada tabell 1. Bahwa jumlah karyawan tidak sellalu teltap 

dari tahun kel tahun, jumlah karyawan melngalami pelnurunan. Pada tahun 2018 

jumlah karyawan selbanyak 306 orang, selmelntara pada tahun 2019 jumlah 
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karyawanya 295 orang, sellisih 11 orang karyawan, pada tahun 2020 jumlah 

karyawan nya 260 orang, sellisih 35 orang dari tahun 2019, pada tahun 2021 

jumlah karyawan 245 orang, sellisih 15 orang dari tahun 2020, dan pada tahun 

2022 jumlah karyawan 205 orang, sellisih 40 orang dari tahun 2021.   

  Dari pelnjellasan tabell diatas ada telrjadinya pelnurunan jumlah karyawan 

pelrtahunnya, pelnurunan jumlah karyawan diselbabkan karelna kurang nya 

pelrseldiaan bahan baku yang akan di produksi, dan pelnurunan jumlah karyawan 

juga diselbabkan karelna adanya faktor lingkungan kelrja karyawan dan kurang nya 

disiplin karyawan dalam belkelrja pada PT. Asia Forelstama Raya Pelkanbaru. 

Tabel 1.2 : Rekapitulasi Absensi Karyawan pada PT. Asia Forestama Raya  

Pekanbaru 2020-2022. 

Sumbelr : Data PT. Asia Forelstama Raya Pelkanbaru 2022 

Belrdasarkan Tabell 2 Relkapitulasi Abselnsi Karyawan pada PT. Asia 

Forelstama Raya Pelkanbaru banyak melngalami pelrubahan. Jumlah karyawan yang 

Bulan 
Alfa Izin Sakit Terlambat 

2020 2021 2022 2020 2021  2022 2020 2021 2022 

Januari 12 13 12 9 15 20 10 9 13 

Februari 9 8 11 13 11 9 15 11 12 

Maret 6 9 8 9 18 11 13 8 11 

April 11 6 5 9 10 12 12 9 11 

Mei 8 5 11 12 15 20 12 15 16 

Juni 15 13 15 12 11 14 21 17 9 

Juli 9 14 11 8 15 11 15 13 7 

Agustus 9 6 9 15 13 12 17 16 6 

September 13 8 12 9 8 9 17 10 8 

Oktober 8 11 9 14 12 7 8 11 8 

November 13 14 11 17 16 8 9 9 6 

Desember 15 16 13 20 19 13 11 17 12 

Jumlah 128 123 127 147 163 146 160 145 119 
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paling banyak telrlambat adalah pada tahun 2020 selbanyak 160 orang. Dan 

karyawan yang alfa paling banyak tahun 2020 selbanyak 128 orang. Dan jumlah 

karyawan yang izin sakit paling banyak tahun 2021 selbanyak 163 orang.       

Belrbagai felnomelna yang muncul telrkait delngan hasil wawancara telrhadap 

manajelr dan 2 orang karyawan di PT. Asia Forelstama Raya Pelkanbaru dapat di 

idelntifikasi belbelrapa masalah selpelrti pelrmasalahan kelnyamanan karyawan dalam 

lingkungan kelrja yaitu kelbisingan dan pelnelrangan,hubungan antar karyawan 

delngan atasan yang kurang baik. Kurangnya alat pelreldam kelbisingan, kelbisingan 

yang diselbab kan olelh suara melsin pabrik dapat melnganggu keltelnangan kelrja, 

melrusak pelndelngaran, dan kelsalahan komunikasi, geltaran kelbisingan juga dapat 

melnyelbabkan telrganggu nya konseltrasi kelrja pada karyawan, melmpelrcelpat prosels 

kellellahan dan melnyelbabkan gangguan anggota tubuh selpelrti mata, tellinga, syaraf 

otot dan lainnya.  

Kurangnya pelncahayaan akan melnjadi pelnyelbab utama dalam kualitas dan 

elfisielnsi kelrja yang buruk, kellellahan pada mata akan melningkat jika tingkat 

cahaya ditelmpat kelrja tidak selsuai dan akan melngakibatkan karyawan melngalami 

keltelgangan pada matanya, selhingga melmpelngaruhi fisiknya, sellain itu 

pelncahayaan yang kurang melngakibatkan mata melnjadi celpat lellah, dan juga  

melnimbulkan kelrusakan mata selpelrti mata melnjadi minus dan silindelr. 

Hubungan kelatas dari karyawan kelpada pimpinan hanya selselkali dilakukan 

bila karyawan melmbutuhkan informasi dari pimpinan, hal ini diselbabkan karelna 

kurang belraninya bawahan  dalam melnyampakan kritik dan saran kelpada atasan 
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atau pelmimpin. Kurangnya hubungan antara atasan dan bawahan melnyelbabkan 

produksi kurang telrelalisasi delngan baik akibat dari kinelrja karyawan yang 

melnurun. 

Dengan lingkungan kerja yang tidak kondusif atau tidak nyaman 

mengakibat kerja karyawan dalam memproduksi menurun, jika kebalikannya 

tempat kerja yang kondusif maka akan membuat produktifitas kerja karyawan 

meningkat.  

Karyawan yang telrdampak dari pelngaruh lingkungan kelrja diselbabkan 

olelh diri melrelka selndiri dikarelnakan tidak melnggunakan alat kelselhatan kelrja yang 

diseldiakan pelrusahaan selpelrti maskelr agar tidak melnghirup selrpihan kayu, 

kacamata pellindung untuk mellindungi mata, dan juga tidak melngikuti pelraturan 

pelrusahaan dan itu belrhubungan delngan keldisiplinan karyawan dan moral kelrja 

karyawan nya dalam melnjalan kan tanggung jawab. 

Dari tabell 2 diatas dapat dilihat bahwa dari tahun kel tahun tingkat abselnsi 

karyawan PT. Asia Forelstama Raya Pelkanbaru menunjukkan bahwa disiplin 

karyawan yang kurang baik karena mereka sering datang terlambat tidak sesuai 

dengan waktu yang ditentukan oleh perusahaan dan mereka sering keluar pada 

saat jam kerja dan mengalihkan tugasnya ke orang lain dan meninggalkan 

pekerjaannya, selain itu mereka juga sering pulang lebih awal dari jam kerja yang 

telah ditentukan.  

Perusahaan dapat mendisiplinkan karyawannya dengan memberikan sanksi 

kepada karyawan yang melanggar peraturan dan memberikan denda kepada 
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karyawan yang tidak mau mengikuti peraturan yang ada diperusahaan secara tidak 

lansung karyawan akan merasa takut jika melanggar peraturan serta perusahaan 

dapat memberkan penghargaan kepada karyawan yang teladan dan disiplin 

otomatis karyawan akan meningkatkan kedisiplinannya. Salah satu turunnya 

produktivitas karyawan adalah lingkungan kerja yang dimiliki dan kurangnya 

disiplin kerja. Lingkungan kerja dan kedisiplinan mempunyai pengaruh dalam 

produktivitas kerja karyawan. Lingkungan kerja yang baik dan kedisiplin yang 

baik akan menghasilkan pruduksi yang optimal, begitu pula dengan kebalikannya 

apabila karyawan yang tingkat motivasi, lingkungan kerja dan  kedisiplinan yang 

buruk maka proses produktivitas yang di lakukan kurang optimal. 

Tabel 1.3 :Data Produksi PT. Asia Forestama Raya Pekanbaru Tahun 2018-

2022 

Tahun Rencana/Target m
3
 Realisasi m

3
 Persentase Produktivitas 

2018 31.200 28.074 89,90% 91,745 

2019 30.200 26.780 88,68% 90,779 

2020 26.520 23.520 88,60% 90,461 

2021 25.500 22.500 88,23% 90,000 

2022 24.000 20.200 84,16% 93,953 

Sumbelr : PT. Asia Foreltama Raya Pelkanbaru 

 Belrdasarkan tabell 3 dapat dilihat jumlah targelt pelrusahaan dan relalisasinya 

targelt melngalami pelnurunan. Pada tahun 2018 tingkat pelrselntasel 89,9%, tahun 

2019 melngalami pelnurunan selbelsar 88,68%, pada tahun 2020 tingkat prelselntasel 

88,60%, pada tahun 2021 melngalami pelnurunan selbelsar 88,23%, dan pada tahun 

2022 melngalami pelnurunan selbelsar 84,16%. Prouktivitas pada tahun 2018 sebesar 

91,745 dan pada tahun 2019-2021 mengalami penurunan dan pada tahun 2022 
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produktivitas mengalami penigkatan sebesar 93,953, peningkatan produktivitas 

biasa dikarenakan tunjangan dan bonus yang diberikan oleh perusahaan.   

Pelnurunan jumlah produksi pelngolahan PT. Asia Forelstama Raya 

Pelkanbaru dikarelnakan telrbatasnya jumlah bahan baku dan juga lingkungan kelrja 

yang kurang baik, lingkungan kelrja yang baik akan melmbantu karyawan 

berkonselntrasi dan belrselmangat telrhadap pelkelrjaan yang di kelrjakan nya, dan 

kurangnya kedisiplinan dari para karyawan juga dapat mengurangi tingkat 

produktivitas seorang karyawan. 

Belrdasarkan adanya felnomelna diatas maka pelnelliti telrtarik untuk 

mellakukan pelnellitian dan melnguji produktivitas, lingkungan kelrja dan disiplin 

kelrja delngan judul : “Pelngaruh Lingkungan Kelrja Dan Disiplin Kelrja Telrhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan pada PT. Asia Forelstama Raya Pelkanbaru”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Belrdasarkan latar bellakang di atas, maka dapat dirumuskan pelrmasalahan 

selbagai belrikut : 

1. Apakah lingkungan kelrja belrpelngaruh selcara parsial telrhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT. Asia Forelstama Raya Pelkanbaru ? 

2. Apakah disiplin kelrja belrpelngaruh selcara parsial telrhadap produktivitas 

kerja karyawan pada PT. Asia Forelstama Raya Pelkanbaru ? 

3. Apakah lingkungan kelrja dan disiplin kelrja belrpelngaruh selcara simultan       

telrhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Asia Forelstama Raya 

Pelkanbaru ? 
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1.3 Tujuan Penalitian  

Belrdasarkan latar bellakang masalah diatas dapat dikeltahui tujuan dari 

pelnellitian untuk melngeltahui dan melnguji : 

1. Untuk melngeltahui pelngaruh lingkungan kelrja selcara parsial telrhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT. Asia Forelstama Raya Pelkanbaru. 

2. Untuk melngeltahui pelngaruh disiplin kelrja selcara parsial telrhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT. Asia Forelstama Raya Pelkanbaru. 

3. Untuk melngeltahui pelngaruh lingkungan kelrja dan disiplin kelrja  selcara 

simultan telrhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Asia Forelstama 

Raya Pelkanbaru. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil yang dipelrolelh dari pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan 

manfaat selbagai belrikut : 

1. Bagi pelnulis 

Delngan pelnellitian ini, diharapkan dapat belrguna bagi pelnulis selndiri untuk 

melmpelrluas dan melmpelrdalam wawasan dibidang manajelmeln,khususnya 

manajelmeln sumbelr daya manusia telrkait masalah produktivitas, lingkungan kelrja, 

dan disiplin kelrja, selrta selbagai salah satu syarat dalam melnyellelsaikan program 

S1.  
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2. Bagi Instalasi / Pelrusahaan 

Pelnellitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan acuan bagi pihak 

manajelmeln PT. Asia Forelstama Raya Pelkanbaru dalam pelngambilan kelputusan 

dimasa yang akan datang. 

3. Bagi pelnellitian sellanjutnya 

Pelnellitian ini diharapkan melnjadi relfelrelnsi bagi pelnelliti sellanjutnya untuk 

melnguji variablel lain yang belrpelngaruh telrhadap produktivitas. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk melmpelrmudah dalam melmahami pelnellitian ini, pelnulis melmaparkan 

dalam sistelmatika selbagai belrikut : 

BAB I : PElNDAHULUAN 

Pada bab ini dikelmukakan latar bellakang, rumusan masalah, tujuan 

pelnellitian dan manfaat pelnellitian selrta relncana sistelmatika pelnulisan. 

BAB II : TINJAUAN TElORITIS 

Pada bab ini belrisikan pelmikiran atau telori-telori yang mellandasi 

pelmbahasan pelnellitia ini.  

BAB III : MElTODEl PElNElLITIAN 

Pada bab ini belrisikan telntang delsain pelnellitian, lokasi pelnellitian, 

waktu pelnellitian, jelnis sumbelr data, telknik pelngumpulan data dan 

meltodel pelngumpulan data.  
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BAB IV : GAMBARAN PERUSAHAAN  

Bab ini menguraikan tentang sejarah singkat perusahaan, visi dan misi 

perusahaan serta struktur perusahaan. 

BAB V : HASIL PElNElLITIAN DAN PElMBAHASAN 

Pada bab ini melnjalaskan telntang hasil yang dipelrolelh sellama 

pelmbahasan dan pelnellitian. 

BAB VI : PElNUTUP 

Pada bab ini melnjellaskan telntang kelsimpulan dan saran dari apa yang 

di uraikan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 

2.1.1 Pengertian MSDM 

Pada dasarnya manajelmeln adalah suatu prosels upaya atau selni yang 

melngatur atau melngolah sumbelr-sumbelr daya yang ada delngan melnelrapkan 

fungsi-fungsi manajelmeln untuk melncapai tujuan telrtelntu. Dalam usaha 

pelncapaian tujuan pelrusahaan, pelrmasalahan yang dihadapi manajelmeln bukan 

hanya telrdapat pada bahan melntah, alat-alat kelrja, melsin-melsin produksi, uang 

dan lingkungan kelrja saja, teltapi juga melnyangkut karyawan (sumbelr daya 

manusia) yang melngolah faktor-faktor produksi lainnya telrselbut. 

 Manajelmeln sumbelr daya manusia adalah pelndayagunaan, pelngelmbangan, 

pelnilaian, pelmbelrian balas jasa, dan pelngellolaan individu anggota organisasi atau 

kellompok pelkelrja Sinambela (2016). Manajelmeln sumbelr daya manusia 

melrupakan hal-hal yang melncakup telntang pelmbinaan, pelnggunaan dan 

pelrlindungan sumbelr daya manusia baik yang belrada dalam hubungan kelrja 

maupun yang belrusaha selndiri. Manajelmeln sumbelr daya manusia adalah ilmu 

atau selni melngatur hubungan dan pelranan telnaga kelrja selcara elfisieln dan elfelktif 

selhingga telrcapai tujuan pelrusahaa, karyawan dan masyarakat Afandi (2018). 
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2.1.2 Fungsi-fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia  

Kelgiatan sumbelr daya manusia melrupakan bagian prosels manajelmeln 

sumbelr daya manusia yang paling selntral dan melrupakan suatu rangkaian dalam 

melncapai tujuan organisasi. Kelgiatan telrselbut akan belrjalan lancar, apabila 

melmanfaatkan fungsi-fungsi manajelmeln. Fungsi manajelmeln sumbelr daya 

manusia menurut Sutrisno (2011) adalah selbagai belrikut : 

1. Pelrelncanaan adalah kelgiatan melmpelrkirakan telntang keladaan telnaga kelrja 

agar selsuai delngan kelbutuhan organisasi selcara elfelktif dan elfisieln, dalam 

melmbantu melwujudkan tujuan.  

2. Pelngorganisasian adalah kelgiatan untuk melngatur pelgawai delngan 

melneltapkan pelmbagian kelrja, hubungan kelrja, dellelgasi welwelnang, 

intelgrasi, dan koordinasi, dalam belntuk bagan organisasi.  

3. Pelngarahan dan pelngadaan. Pelngarahan adalah kelgiatan melmbelri peltunjuk 

kelpada pelgawai, agar mau belkelrjasama dan belkelrja selcara elfelktif dan 

elfisieln dalam melmbantu telrcapainya tujuan organisasi. Seldangkan 

pelngadaan melrupakan prosels pelnarikan, sellelksi, pelnelmpatan, orielntasi, 

dan induksi untuk melndapatkan pelgawai yang selsuai delngan kelbutuhan 

organisasi. 

4. Pelngelndalian melrupakan kelgiatan melngelndalikan pelgawai agar melnaati 

pelraturan organisasi dan belkelrja selsuai delngan relncana apabila telrdapat 

pelnyimpangan diadakan tindakan pelrbaikan dan pelnyelmpurnaan. 

Pelngelndalian pelgawai melliputi, kelhadiran, keldisiplinan, pelrilaku kelrja 

sama, dan melnjaga situasi lingkungan pelkelrjaan.  
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5. Pelngelmbangan melrupakan prosels pelningkatan keltelrampilan telknis, 

teloritis, konselptual dan moral pelgawai mellalui pelndidikan pellatihan. 

Pelndidikan dan pellatihan yang dibelrikan, helndaknya selsuatu delngan 

kelbutuhan pelkelrjaan masa kini maupun masa yang akan datang.  

6. Kompelnsasi melrupakan pelmbelrian balas jasa langsung belrupa uang atau 

barang kelpada karyawan selbagai imbalan jasa yang dibelrikan kelpada 

organisasi. Prinsip kompelnsasi adalah adil dan layak. Adil di artikan selsuai 

delngan prelstasi kelrja, seldangkan layak diartikan dapat melmelnuhi 

kelbutuhan primelr.  

7. Pelngintelgrasian melrupakan kelgiatan untuk melmpelrsatukan kelpelntingan 

organisasi dan kelbutuhan pelgawai, agar telrcipta kelrjasama yang selrasi dan 

saling melnguntungkan. di satu pihak organisasi melmpelrolelh 

kelbelrhasilan/keluntungan, seldangkan di lain pihak, pelgawai dapat 

melmelnuhi kelbutuhan dari hasil pelkelrjaannya. Pelngintelgrasian melrupakan 

hal yang cukup sulit dalam manajelmeln sumbelr daya manusia, karelna 

melmpelrsatukan dua kelpelntingan yang belrbelda. 

8. Pelmelliharaan melrupakan kelgiatan pelmelliharaan atau melningkatkan 

kondisi fisik, melntal, dan loyalitas, agar karyawan teltap mau belkelrjasama 

sampai pelnsion. Pelmelliharaan yang baik dilakukan delngan program 

kelseljahtelraan delngan belrdasarkan kelbutuhan selbagian belsar pelgawai, 

selrta belrpeldoman kelpada intelrnal dan elkstelrnal konsistelnsi.   

9. Keldisiplinan melrupakan salah satu fungsi manajelmeln sumbelr daya 

manusia yang telrpelnting dan melrupakan kunci telrwujudnya tujuan 
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organisasi, karelna tanpa adanya keldisiplinan, maka sulit melwujudkan 

tujuan yang maksimal. Keldisiplinan melrupakan kelinginan dan kelsadaran 

untuk melnaati pelraturan organisasi dan norma sosial.  

10. Pelmbelrhelntian melrupakan putusnya hubungan kelrja selselorang pelgawai 

dari suatu organisasi. Pelmbelrhelntian ini diselbabkan olelh kelinginan 

pelgawai, kelinginan organisasi, belrakhirnya kontrak kelrja, pelnsiun, atau 

selbab lainnya. 

2.2 Produktivitas 

2.2.1 Pengertian Produktivitas 

Produktivitas secara umum diartikan sebagai hubungan antara keluaran 

(barang, atau jasa) dengan masukan (tenaga kerja, bahan, uang). Produktivitas 

adalah ukuran efisiensi produktif. Suatu perbandingan antara hasil keluaran dan 

masukan. Masukan sering dibatasi dengan tenaga kerja, sedangkan keluaran 

diukur dalam kesatuan fisik bentuk dan nilai.  

Mengemukakan bahwa produktivitas kerja merupakan sikap mental. Sikap 

mental yang selalu mencari perbaikan terhadap apa yang telah ada. Suatu 

keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan pekerjaan lebih baik hari ini dari 

pada hari kemarin dan hari esok lebih baik hari ini(Tohardi dalam Sutrisno, 

2015). 

2.2.2 Pengukuran Produktivitas 

Produktivitas dapat diukur dengan dua standart utama yaitu produktivitas 

fisik dan produktifitas nilai. Secara fisik produktivitas diukur secara kuantitatif 
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seperti banyaknya keluaran (Yuniarsih, 2016). Sedangkan banyaknya nilai di 

produktivitas diukur berdasarkan nilai-nilai kemampuan, sikap, perilaku, disiplin, 

motivasi, komitmen terhadap pekerjaan. Oleh karena itu mengukur tingkat 

produktivitas tidaklah mudah disamping banyaknya variabel, juga ukuran yang 

digunakan sangat bervariasi. 

Singodimedjo dalam (Sutrisno, 2015) Mengemukakan urusan umum dari 

produktivitas mengandung pengertian perbandingan antara hasil yang dicapai 

dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan. Atau didefinisikan sebagai 

indeks produktivitas yaitu : 

      IP = Hasil Yang Dicapai = Output 

  Sumber Daya Yang Digunakan = Input 

2.2.3 Indikator Produktivitas 

Produktivitas merupakan hal yang sangat penting bagi para karyawan yang 

ada diperusahaan. Dengan adanya produktivitas kerja diharapkan pekerjaan akan 

terlaksana secara efektif dan efisien, sehingga ini semua akhirnya sangat 

diperlukan dalam pencapaian tujuan yang sudah ditetapkan (Sutrisno, 2015). 

Untuk mengukur produktivitas kerja, diperlukan suatu indikator sebagai berikut :  

1. Mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas Kemampuan seseorang 

karyawan sangat tergantung pada keterampilan yang dimiliki serta 

professionalisme mereka dalam bekerja. Ini memberikan daya untuk 

menyelesaikan tugas-tugas yang di embannya pada mereka. 
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2. Meningkatkan hasil yang dicapai Hasil ini memberikan salah satu yang dapat 

dirasakan baik oleh yang mengerjakan maupun yang menikmati hasil 

pekerjaan tersebut. Jadi, upaya untuk memanfaatkan produktivitas kerja bagi 

masing-masing yang terlibat suatu pekerjaan.  

3. Semangat kerja Ini merupakan usaha untuk lebih baik darihari kemarin. 

Indikator ini dapat dilihat dari etos kerja dan hasil yang dicapai dalam suatu 

hari kemudian dibandingkan dengan hari sebelumnya.  

4. Pengembangan diri Senantiasa mengembangkan diri untuk meningkatkan 

kemampuan kerja. Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat 

tantangan dan harapan dengan apa yang di hadapi. Sebab, semakin kuat 

tantangannya, pengembangan diri mutlak dilakukan. Begitu juga harapan 

untuk menjadi lebih baik pada gilirannya akan sangat berdampak pada 

keinginan karyawan untuk meningkatkan kemampuan.  

5. Mutu Selalu berusaha untuk meningkatkan mutu lebih baik dari hari yang 

telah lalu. Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan kualitas 

kerja seorang karyawan. Jadi, meningkatkan mutu bertujuan untuk 

memberikan hasil yang terbaik yang pada gilirannya akan sangat berguna 

bagi perusahaan dan dirinya sendiri. 
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2.2.4 Faktor yang mempengaruhi produktivitas  

faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja menurut Anoraga, 

2009, antara lain: 

1. Pendidikan 

Pada umumnya seseorang yang mempunyai pendidikan yang lebih 

tinggiakan mempunyai produktivitas kerja yang lebih baik. Dengan 

demikian pendidikan merupakan syarat yang penting dalam meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan tanpa bekal pendidikan mustahil. Orang akan 

mudah dalam mempelajari hal-hal yang bersifat baru. 

2. Motivasi 

Pimpinan perusahaan perlu mengetahui dan memahami motivasi kerja dari 

setiap karyawannya, dengan mengetahui motivasi itu, maka pimpinan 

dapat membimbing dan mendorong karyawan untuk bekerja lebih baik. 

3. Disiplin kerja 

Disiplin kerja adalah sikap kejiwaan seseorang atau kelompok yang 

senantiasa berkehendak untuk mengikuti dan memahami segala peraturan 

yang telah ditentukan. Disiplin kerja mempunyai hubungan yang erat 

dengan motivasi kedisiplinan dapat dibina melalui latihan-latihan antara 

lain dengan bekerja menghargai waktu dan biaya yang akan memberikan 

pengaruh positif terhadap produktivitas karyawan. 

4. Keterampilan 
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Keterampilan banyak pengaruhnya terhadap produktivitas kerja karyawan 

dalam perusahaan dapat ditingkatkan melalui kursus-kursus atau latihan 

kerja. 

5. Sikap dan etika kerja 

Sikap seseorang atau kelompok orang dalam membina hubungan yang 

serasi, selaras dan seimbang di dalam kelompok itu sendiri maupun 

dengan kelompok lain dan etika dalam hubungan kerja sangat penting 

artinya,dengan tercapainya hubungan dalam proses produksi akan 

meningkatkan produksi. 

6. Gizi dan kesehatan 

Daya tahan tubuh seseorang biasanya dipengaruhi oleh gizi dan makanan 

yang dikonsumsi setiap hari. Gizi yang baik akan mempengaruhi 

kesehatan karyawan dan semua itu akan berpengaruh terhadap 

produktivitas karyawan. 

7. Tingkat penghasilan 

Semakin tinggi prestasi kerja karyawan akan semakin besar upah yang 

diterima. Dengan penghasilan yang cukup akan memberikan kepuasan 

terhadap karyawan yang menjadi karyawan tersebut mempunyai semangat 

kerja. 

8. Lingkungan kerja dan iklim kerja 

Lingkungan kerja dari karyawan disini termasuk hubungan antar 

karyawan, hubungan dengan pimpinan, lingkungan kerja, penerangan dan 

lain lain. Hal ini sangat penting untuk mendapatkan perhatian perusahaan 
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karena karyawan enggan bekerja karena tidak ada kekompakan kerja atau 

ruang kerja yang tidak menyenangkan. Hal ini dapat mengganggu 

karyawan. 

9. Tekhnologi 

Adanya kemajuan teknologi meliputi peralatan yang semakin otomatis dan 

canggih yang dapat mendukung tingkat produksi dan mempermudah 

manusia dalam melaksanakan pekerjaan. 

10. Sarana produksi 

Faktor-faktor produksi harus memadai dan saling mendukung dalamproses 

produksi 

2.3 Lingkungan Kerja 

2.3.1 Pengertian Lingkungan Kerja  

Lingkungan kelrja adalah kelselluruhan alat pelrkakas dan bahan yang di 

hadapi, lingkungan selkitar dimana selselorang belkelrja, meltodel kelrjanya, selrta 

pelngaturan kelrjanya baik selbagai pelrselorangan maupun selbagai kellompok 

Sedarmayanti (2017). Seldangkan Menurut Sukanto dan Indryo (2018) 

Lingkungan kelrja adalah selgala selsuatu yang ada di selkitar pelkelrja yang dapat 

melmpelngaruhi dalam belkelrja melliputi pelngaturan pelnelrangan, pelngontrolan 

suara gaduh, pelngaturan kelbelrsihan telmpat kelrja dan pelngaturan kelamanan 

telmpat kelrja. 

Lingkungan kelrja melnurut Afandi (2018) adalah selsuatu yang ada di 

lingkungan para pelkelrja yang dapat melmpelngaruhi dirinya dalam melnjalankan 
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tugas selpelrti telmpelraturel, kellelmbaban, pelntilasi, pelnelrangan, kelbelrsihan telmpat 

kelrja,dan melmadai tidaknya alat-alat pelrlelngkapan kelrja.  

Lingkungan kelrja digunakan untuk melnggambarkan suasana kelselluruhan 

yang ada di pelrusahaan dan dirasakan para karyawan kantor. Apabila karyawan 

melrasa nyaman, telrjalinnya pelrsahabatan antara karyawan, sirkulasi udara yang 

baik, melnggambarkan bahwa lingkungan kelrja telrselbut baik dan jika karyawan 

suka melnyakiti hati, kellihatan tidak nyaman, maka lingkungan kelrja telrselbut 

kurang baik atau kurang kondusif. 

2.3.2 Indikator Lingkungan Kerja 

Indikator lingkungan yang sangat belrhubungan delngan faktor-faktor yang 

melmpelngaruhi lingkungan kelrja. Yang melnjadi indikator-indikator lingkungan 

kelrja melnurut (Sedarmayanti, 2014) adalah : 

1. Pelnelrangan 

2. Suhu udara 

3. Suara bising 

4. Pelngunaan warna 

5. Ruang gelrak yang di pelrlukan 

6. Kelamanan kelrja dan hubugan karyawan. 

Indikator-indikator yang di paparkan diatas melrupakan gambaran dari lingkungan 

fisik dan lingkungan non fisik, dimana delngan mellihat indikator telrselbut kita bisa 

melnelliti keladaan lingkungan kelrja suatu organisasi.  
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2.3.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja 

Melnurut Sedarmayanti (2013) faktor yang melmpelngaruhi lingkungan kelrja 

fisik adalah :  

1. Pelncahayaan pelnelrangan  melrupakan suatu hal yang pelnting dan hal 

utama dalam mellakukan kelgiatan kelrja, lingkungan kelrja tanpa 

pelncahayaan yang baik dan selsuai akan melnjadi pelnyelbab utama dalam 

kualitas dan elfisielnsi kelrja yang buruk. 

2. Telmpelratur di telmpat kelrja Dalam keladaan normal, seltiap anggota tubuh 

manusia melmpunyai telmpelratur yang belrbelda.  

3. Kellelmbaban adalah banyaknya jumlah air yang telrkandung dalam udara 

dan dinyatakan dalam belntuk pelrselntasel. Kellelmbaban melmiliki hubungan 

dan dipelngaruhi olelh telmpelratur udara, dan selcara belrsamasama antara 

telmpelratur, kellelmbaban, kelcelpatan udara belrgelrak dan radiasi panas dari 

udara telrselbut akan melmpelngaruhi keladaan tubuh manusia pada saat 

melnelrima atau mellelpaskan panas dari tubuhnya. 

4. Sirkulasi Udara. Sirkulasi udara melrupakan salah satu hal yang harus 

dipelrhatikan dalam suatu organisasi karelna selbagian belsar waktu 

dihabiskan olelh karyawan di dalam arela kelrjanya. Pelrtukaran udara sangat 

melnelntukan kelselgaran fisik karyawan. 

5. Suara bising. Karyawan melmelrlukan suasana yang dapat melndukung 

konselntrasi dalam belkelrja suasana bising yang belrsumbelr dari melsin-

melsin pabrik maupun dari kelndaraan umum akan dapat melnganggu 

konselntrasi karyawan dalam belkelrja. 
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6. Ruang gelrak. Manajelmeln pelrusahaan pelrlu untuk melmpelrhatikan ruang 

gelrak yang melmadai dalam pelrusahaan, agar karyawan dapat lelluasa 

belrgelrak delngan baik, telrlalu selmpitnya ruang gelrak yang telrseldia akan 

melngakibat-kan karyawan tidak dapat belkelrja delngan baik. karelna itu, 

manajelmeln pelrusahaan telntunya harus dapat melnyusun pelrelncanaan yang 

telpat untuk runag gelrak yang dari masing-masing karyawan. 

7. Hubungan karyawan delngan atasan sikap atasan telrhadap bawahan 

melmbelrikan pelngaruh bagi karyawan dalam mellaksanakan aktivitasnya 

sikap yang belrsahabat, saling melnghormati dan melnghargai pelrlu dalam 

melncapai tujuan pelrusahaan. 

8. Hubungan kelrja delngan selsama karyawan hubungan kelrja antar karyawan 

sangat dipelrlukan untuk mellakukan pelkelrjaan, telrutama bagi karyawan 

yang belkelrja selcara kellompok. Apabila telrjadi konflik maka akan 

melmpelrkelruh suasana kelrja dan akan melnurunkan selmangat kelrja 

karyawan. 

2.4 Disiplin Kerja 

2.4.1 Pengertian Disiplin Kerja 

Disiplin kerja karyawan dapat didefinisikan sebagai suatu sikap 

menghormati, menghargai, patuh, dan taat terhadap peraturan-peraturan yang 

berlaku, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta sanggup menjalankan 

dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas 

dan wewenang yang diberikan kepadanya (Sastrohadiwiryo, 2019).  
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Disiplin kerja adalah suatu alat yang dipergunakan para manajer untuk 

berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu 

perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesedihan 

seorang dalam memenuhi segala peraturan perusahaan (Rivai, 2015). 

2.4.2 Indikator Disiplin Kerja 

Pada dasarnya banyak indikator yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan 

seorang pegawai menurut (Hasibuan, 2016), di antaranya :  

1. Mematuhi semua peraturan perusahaan dalam melaksankan pekerjaan 

pegawai diharuskan mentaati semua peraturan perusahaan yang telah 

ditetapkan sesuai dengan aturan dan pedoman kerja agar kenyamanan dan 

kelancaran dalam bekerja dapat terbentuk. 

2. Penggunaan waktu secara efektif waktu kerja yang diberikan perusahaan 

diharapkan dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya oleh individu untuk 

mengejar target yang diberikan perusahaan kepada individu dengan tidak 

terlalu banyak membuang waktu yang ada dalam standar kerja dalam 

perusahaan.  

3. Tanggung jawab dalam pekerjaan dan tugas tanggung jawab yang 

diberikan kepada individu apabila tidak sesuai dengan jangka waktu yang 

telah ditetapkan oleh perusahaan maka pegawai telah memiliki tingkat 

disiplin kerja yang tinggi.  

4. Tingkat absensi, salah satu tolak ukur untuk mengetahui tingkat 

kedisiplinan pegawai, semakin tinggi frekuensi kehadiran atau rendahnya 
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tingkat kemangkiran pegawai tersebut telah memiliki tingkat disiplin kerja 

yang tinggi. 

2.4.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja 

Disiplin kerja karyawan tidak dapat muncul begitu saja, untuk itu perlu 

memperhatikan faktor yang mempengaruhi disiplin kerja. Faktor faktor yang 

mempengaruhi tingkat kedisiplinan pegawai atau karyawan suatu organisasi 

menurut afandi (2016), di antaranya adalah :  

1. Faktor kepemimpinan  

Peran pemimpin sangat berperan dala menentukan kedisiplinan 

karyawan, Karena pemimpin dapat di jadikan sebagai contoh atau panutan 

oleh bawahanya. Pemimpin harus memberikan contoh yang baik pada 

bawahanya seperti berdisiplin baik,berperilaku jujur dan adil sehingga 

perilaku tersebut dapat di contoh oleh bawahanya. 

2. Faktor sistem penghargaan  

Sistem penghargaan yang baik mempengaruhi tingkat disiplin 

karyawan. Dengan adanya penghargaan yang di berikan dapat 

meningkatkan motivasi dan mendorong karyawan untuk bekerja lebih baik 

dan selalu meningkatkan prestasinya. Dengan motivasi kerja yang tinggi 

secara otomatis karyawan akan bersemangat untuk bekerja dan secara 

otomatis tingkat kehadiranya tinggi. 
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3. Faktor kemampuan  

Pekerjaan yang di beban kan pada karyawan harus sesuai dengan 

kemampuan yang dimilikinya, agar dia bekerja dengan sungguh sungguh 

dan disiplin dalam mengerjakanya. 

4. Faktor balas jasa  

Pekerjaan yang di beban kan pada karyawan harus sesuai dengan 

kemampuan yang dimilikinya, agar dia bekerja dengan sungguh sungguh 

dan disiplin dalam mengerjakanya 

5. Faktor pengawasan melekat 

Pengawasan melekat juga berpengaruh terhadap kedisiplinan 

karyawan. Pengawasan melekat ialah tindakan atasan yang selalu aktif dan 

langsung mengawasi perilaku , sikap dan prestasi kerja bawahanya. 

Dengan adanya tindakan ini dapat memepengaruhi kedisiplinan karyawan 

karena mereka merasa mendapatkan perhatian, bimbingan, petunjuk, serta 

pengarahan dan pengawasan dari atasanya. 

6. Faktor sangsi hukuman 

Sangsi hukuman sangat berpengaruh dalam memelihara 

kedisiplinan karyawan. Dengan adanya sangsi yang berat, maka karyawan 

akan semakin takut melanggar peraturan perusahaan. 

7. Faktor ketegasan  

Pimpinan harus berani dan tegas menghukum jika ada karyawan 

yang melanggar peraturan atau tidak disiplinsesuai dengan peraturan yang 

telah ditetapkan. Dengan ketegasan yang dimiliki pimpinan maka 
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karyawan akan takut dan segan kepadanya, sehingga pimpinan dapat 

memelihara kedisiplinan denagan baik. 

8. Faktor hubungan kemanusiaan 

Pimpinan harus mencipytakan suasana kemanusiaan yang harmonis 

diantara semua karyawan. Dengan terciptanya hubungan manusia yang 

harmonis akan mewujudkan lingkungan dan suasana kerja yang kondusif. 

Hal ini secara otomatis akan memotivasi karyawan dan meningkatkan 

disiplin kerja. 

2.5 Pengaruh Antar Variabel 

2.5.1 Pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas 

Lingkungan kerja akan mempengaruhi kondisi fisik ataupun psikologi 

karyawan, sehingga manajemen memang harus memperhatikan lingkungan kerja 

para karyawan sehingga dapat menimbulkan kerja yang nyaman dan efisien 

terhadap produktivitas kerja yang sedang dilakukan baik secara internal maupun 

eksternal, jika seandainya lingkungan kerja yang tidak nyaman maka akan 

menyulitkan produktivitas kerja karyawan sehingga produktivitas yang diinginkan 

oleh perusahaan yang seharusnya berkembang dan maju akan mengalami 

penurunan. Sehingga sebelum terjadinya produktivitas menurun maka lingkungan 

kerja karyawan harus memang diperhatikan betul-betul. Lingkungan kerja sangat 

penting untuk mendapatkan perhatian perusahaan karena karyawan enggan 

bekerja karena tidak ada kekompakan kerja atau ruang kerja yang tidak 

menyenangkan. 



28 
 

2.5.2 Pengaruh disiplin kerja terhadap produktivitas 

Disiplin dibutuhkan dalam pencapain tujuan organisasi yang lebih jauh, guna 

menjaga efisiensi dengan mencegah dan mengkoreksi tindakan-tindakan individu 

dalam iktikad tidak baiknya terhadap kelompok (Sutrisno, 2015). Jadi disiplin 

kerja sangat mempengaruhi terhadap produktivitas kerja dengan disiplin kerja 

seorang karyawan akan lebih bersungguh-sungguh dalam menjalankan tugasnya 

sebagai karyawan, dengan disiplin kerja yang mempunyai sanksi-sanksi terhadap 

karyawan yang tidak displin maka akan berdampak pada majunya tingkat 

produktivitas suatu perusahaan.  

Disiplin kerja merupakan hal penting yang perlu diperhatikan oleh pihak 

perusahaan jika memang perusahaannya ingin lebih maju dan berkembang, dan 

perusahaan harus memerhatikan kebutuhan akan apa saja yang diperlukan oleh 

para karyawanya sehingga para karyawan jika sudah diperhatikan kemungkinan 

besar mereka akan mematuhi peraturan yang kedisiplinan yang telah diterapkan 

oleh perusahaan terhadap para karyawanya. 

2.6 Pandangan Islam Terkait Variabel Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja dan 

Produktivitas. 

2.6.1 Pandangan Islam terkait lingkungan kerja 

Lingkungan kerja Islam adalah keberadaan manusia disekeliling untuk 

saling mengisi dan melengkapi satu dengan yang lainnya sesuai dnegan 

peranaannanya masing-masing dengan menjaga alam lingkungannya. Semua 

makhluk hidup mempunyai hak yang sama terhadap alam atau lingkungan sekitar 
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manusia diperkenankan untuk memanfaatkan sumber daya alam disekitarnya 

(Masnun fitriani, 2020).  

Larangan ALLAH merusak lingkungan dalam surat (QS. Al-A'raf 7: Ayat 56). 

Allah SWT berfirman :   ِ  

عًب            ًَ طَ ٌَّ  ؕ وَلََ تفُۡسِدُوۡا فًِ الََۡزۡضِ بَعۡدَ اصِۡلََحِهَب وَادۡعُىۡهُ خَىۡفبً وَّ حۡسِنِيۡ   اِ ًُ ٍَ انۡ ِ قَسِيۡبٌ يِّ
تَ اّللّه ًَ زَحۡ  

Artinya: Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 

memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 

diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat 

dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. 

Lingkungan kerja islami adalah keberadaan manusia disekeliling untuk 

saling mengisi dan melengkapi satu dengan yang lainnya sesuai dnegan 

peranaannanya masing-masing dengan menjaga alam lingkungannya. Semua 

makhluk hidup mempunyai hak yang sama terhadap alam atau lingkungan sekitar 

manusia diperkenankan untuk memanfaatkan sumber daya alam disekitarnya. 

(Masnun fitriani, 2020). 

2.6.2 Pandangan Islam terkait disiplin kerja 

Sikap disiplin sangat di anjurkan bahkan diwajibkan sebagaimana manusia 

kedalam kehidupan sehari-hari memerlukan aturan-aturan atau tata tertib dengan 

tujuan tingkah lakunya berjalan sesuai dengan aturan yang ada. Allah SWT 

berfirman : 

ا اَطِيْعىُا  يَنىُْٰٓ ٍَ اه ٰٓبيَُّهَب انَّرِيْ وْهُ انًَِ يه ٌْ تنَبَشَعْتىُْ فيِْ شَيْءٍ فسَُدُّ ِ سُىْلَ وَاوُنًِ الَْيَْسِ يِنْكُىْْۚ فبَ َ وَاطَِيْعُىا انسَّ اّللّه

ٍُ تأَوِْيْلًَ  احَْسَ نكَِ خَيْسٌ وَّ خِسِِۗ ذه ِ وَانْيىَْوِ الَْه ٌَ ببِلّلّه ٌْ كُنْتىُْ تؤُْيِنىُْ سُىْلِ اِ ِ وَانسَّ  اّللّه

Artinya:"Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Muhammad), dan ulil amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, 

jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah 
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(AlQur'an) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari 

kemudian. Yang demikian itu, lebih utama (bagimu) dan lebih baik 

akibatnya."(QS. An-Nisa' 4: Ayat 59).  

Disiplin merupakan alat penggerak karyawan. Agar tiap pekerjaan dapat berjalan 

dengan lancar, maka harus diusahaan agar ada disiplin kerja yang baik. Disiplin 

sebagi suatu kekuatan yang berkembang di dalam tubuh karyawan dan 

menyebabkan karyawan dapat menyesuaikan diri dengan sukarela pada keputusan, 

peraturan, dan nilai– nilai tinggi dari pekerjaan dan perilaku. (Sutrisno,2015). 

2.6.3 Pandangan Islam terkait produktivitas kerja  

Didalam ayat berikut menjelaskan tenatng produktivitas. Allah SWT berfirman  

هىِِ انْغَيْبِ وَانشَّ  ً عه ٌَ انِه وْ ٌَِۗ وَسَتسَُدُّ ؤْيِنىُْ ًُ هكَُىْ وَزَسُىْنوُٗ وَانْ ًَ ُ عَ هىُْا فسََيسََي اّللّه ًَ ب هَبدَةِ فَ وَقمُِ اعْ ًَ ينُبَِّئكُُىْ بِ

 ٌَْۚ هىُْ ًَ  كُنْتىُْ تعَْ

Artinya:"Dan katakanlah, Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 

pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan." (QS. At-Taubah 9: 

Ayat 105). 

Islam adalah agama dengan pijakan tauhid yang jelas dan kokoh. Setiap 

muslim, apapun profesinya, selanjutnya menjadi perjuang tangguh. Jika ia seorang 

pebisnis, ia harus menjadi pebisnis yang menjadikan Allah sebagai pijakannya dan 

memiliki produktivitas yang tinggi. “Produktivitas kerja”, kata inilah yang lazim 

disuarakan diberbagai instasi, lebih–lebih para pembisnis. Islam merupakan 

agama amaliah, agama tindakan (action), bukan agama konsepsi. Menurut 

Artyasa (2012:25) 
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2.7 Penelitian Terdahulu 

Tabell 2.1 Pelnellitian Telrdahulu 

No Pelnellitian Dan 

Tahun 

Judul Pelrbeldaan 

Pelnellitian 

Persamaan 

Penelitian 

Hasil Pelnellitian 

 1. Agung 

Prawato, 

Wachid 

Hasyim 

(2022) 

Jurnal 

IKRATH-

Ekonomika 

Vol 5 No 3 

Pelngaruh 

Motivasi 

kerja, 

Disiplin 

Kerja dan 

Lingkungan 

Kerja 

Terhadap 

Produktivitas 

Kerja Pada 

PT. 

Manufakturin

g Cikarang 

Pelrbeldaan 

pada 

pelnellitian 

objek dan 

variable 

independe

n 

Persamaan 

penelitian 

terdapat pada 

variable 

independen X 

dan Variabel  

dependen Y 

Hasil penelitian ini 

menunjukan secara 

simultan variable 

bebas motivasi kerja, 

disiplin kerja, dan 

lingkugan kerja 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

variable terikat yaitu 

produktivitas kerja 

karyawan 

2. Vivi Fransisca 

(2022) 

Jurnal 

Ekonomi dan 

Bisnis Vol.1 

No.1 

Pelngaruh  

Lingkungan 

Kerja, 

Motivasi 

Kerja dan 

Disiplin 

Kerja 

Terhadap 

Produktivitas 

Kerja 

Karyawan 

Pelrbeldaan 

pada 

pelnellitian 

selkarang 

adalah 

pada objelk  

Persamaan 

penelitian 

terdapat pada 

variable X dan 

Variabel Y 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Lingkungan Kerja, 

Motivasi Kerja, 

Disiplin Kerja 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

Produktivitas Kerja 

 

3. Andre Lourens  

Pudji Wibowo  

(2022) 

Jurnal 

Ekonomi dan 

Bisnis 

Pelngaruh 

Budaya 

Organisasi, 

Lingkungan 

Kerja dan 

Disiplin 

Kerja 

Terhadap 

Produktivitas 

Pelrbeldaan 

pada 

pelnellitian 

selkarang 

adalah 

pada objelk  

Persamaan 

penelitian 

terdapat pada 

variable 

independen X 

dan Variabel  

dependen Y 

Hasil pelnellitian 

menunjukan 

Didapati kesimpulan 

Ho ditolak serta Ha 

diterima, yang dapat 

diambil kesimpulan 

bahwa budaya 

organisasi, 

lingkungan kerja dan 
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Vol.1 No.2 Karyawan 

PT. Graha 

Grafis 

Indonesia 

disiplin kerja secara 

simultan 

berpengaruh kepada 

produktivitas 

karyawan. 

4. Lulut 

Widhyani  

(2022) 

Jurnal 

Mahasiswa 

Vol.4 No.3 

 

Pengaruh 

Kompensasi 

Finansial dan  

Disiplin 

Kerja 

Karyawan 

Pada PT. Inti 

Sumber Hasil 

Sempurna 

Kediri  

Pelrbeldaan 

pada 

pelnellitian 

selkarang 

adalah 

pada objelk 

dan 

variabell 

indelpelndel

nnya yaitu 

lingkunga

n kerja 

Persamaan 

penelitian 

terdapat pada 

variable 

independen X 

dan Variabel  

dependen Y 

Variabel kompensasi 

finansial dan disiplin 

kerjamemiliki 

pengaruh yang 

signifikan secara 

simultan terhadap 

variabel 

Produktivitas Kerja 

di PT Intisumber 

Hasil Sempurna  

Kediri, hal ini 

terlihat dari nilai 

signifikan t sebesar 

0,000 < 0,05yang 

artinya bahwa nilai 

signifikan tersebut 

kurang dari nilai 

batas yaitu 0,05 

5. Adinda 

Pratiwi, Rita 

Intan 

Permatasari 

(2022) 

Jurnal 

Pelngaruh 

Disiplin 

Kerja dan 

Fasilitas 

Kerja 

Terhadap 

Produktivitas 

Kerja Buruh 

Pelrbeldaan 

pada 

pelnellitian 

selkarang 

adalah 

pada objelk 

dan 

variabell 

Persamaan 

penelitian 

terdapat pada 

variable 

independen X 

dan Variabel  

dependen Y 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

disiplin kerja 

berpengaruh parsial 

secara positif dan 

signifikan terhadap 

Produktivitas Kerja 

sebesar 31, 3%; 
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Investasi 

Mahasiswa 

Manajemen 

Vol.3 No.1 

Divisi 

Produksi PT. 

Multi 

Elektrik 

Sejahtrindo, 

Citeureup 

Kab. Bogor 

indelpelndel

nnya yaitu 

lingkunga

n kelrja  

fasilitas kerja 

berpengaruh parsial 

secara positif dan 

signifikan terhadap 

Produktivitas Kerja 

sebesar 53, 4%; 

disiplin kerja dan 

fasilitas kerja 

berpengaruh 

simultan secara 

positif dan signifikan 

terhadap 

produktivitas kerja 

sebesar 50%, sisanya 

dipengaruhi variabel 

lain yang tidak 

dijelaskan dalam 

penelitian ini. 

6. Waseso 

Segoro, Wiwin 

Kusuma 

Pratiwi(2021) 

Jurnal 

Manajemen 

Pendidikan 

dan Ilmu 

SosialVol.2 

No.2 

 

 

Pelngaruh  

Lingkungan 

Kerja, 

Motivasi 

Kerja dan 

DisiplinKerja 

Terhadap 

Produktivitas 

KerjaKaryaw

an CV. Gema 

Teknikatama 

Cibitung 

pelrbeldaan 

pada 

pelnellitian 

selkarang 

adalah 

pada objelk  

Persamaan 

penelitian 

terdapat pada 

variable 

independen X 

dan Variabel  

dependen Y 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

secara parsial 

variabel lingkungan 

kerja dan disiplin 

kerja berpengaruh 

signifikan terhadap 

produktivitas kerja 

karyawan sedangkan 

secara parsial 

variabel motivasi 

kerja tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

produktivitas kerja 

karyawan. Dan 

secara simultan 

lingkungan kerja, 

disiplin kerja dan 

motivasi kerja 

karyawan 
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berpengaruh 

signifikan terhadap 

produktivitas kerja 

karyawan CV. Gema 

Teknikatama 

Cibitung 

7. Kosasih, 

Nurjaya, Heri 

Sapari Kahpi, 

Azhar Affandi, 

Denok Sunarsi 

(2021) 

Jurnal 

Administrasi 

Bisnis Vol 1 

No 1 

Pelngaruh 

Lingkungan 

Kelrja dan 

Disiplin 

Kerja 

Telrhadap 

Produktivitas 

Karyawan 

Pada 

PT.Graha 

Curah Niaga 

In Tangerang 

Pelrbeldaan 

pada 

pelnellitian 

selkarang 

adalah 

pada objek 

penelitian.  

Persamaan 

penelitian 

terdapat pada 

variable 

independen X 

dan Variabel  

dependen Y 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

lingkungan kerja dan 

disiplin kerja secara 

simultan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

produktivitas 

karyawan. 

8. Bayu Setiawan  

(2021) 

Jurnal 

Manajemen 

Bisnis 

Krisnadwipaya

na 

Vol.9 No.1 

Pengaruh 

Lingkungan 

Kerja dan 

Disiplin 

Kerja 

Terhadap 

Produktivitas 

Kerja 

Karyawan 

Bagian 

Operator 

SPBU Bekasi 

PT. 

Pertamina 

Retail 

pelrbeldaan 

pada 

pelnellitian 

selkarang 

adalah 

pada objelk  

Persamaan 

penelitian 

terdapat pada 

variable 

independen X 

dan Variabel  

dependen Y 

Lingkungan kerja 

dan disiplin kerja 

secara bersama-sama 

mendukung 

peningkatan 

produktivtas kerja 

karyawan Bagian 

Operator SPBU 

Bekasi PT Pertamina 

Retail 

9. Mochamat 

Arif 

Andriansyah, 

Mahfudiyanto 

Pelngaruh 

Lingkingan 

Kerja dan 

Disiplin 

Kerja 

Pelrbeldaan 

pada 

pelnellitian 

selkarang 

adalah 

Persamaan 

penelitian 

terdapat pada 

variable 

independen X 

Hasil penelitian 

diantarannya: 1). 

Lingkungan kerja 

memiliki pengaruh 

positif terhadap 



35 
 

(2019) 

Jurnal of 

Busines and 

Inovation 

Management 

Vol.2 No.1 

Terhadap 

Produktivitas 

Karyawan 

Pabrik Gula 

Ngadirejo 

Kediri 

pada objelk  dan Variabel  

dependen Y 

produktivitas 

karyawan. 2). 

Disiplin kerja 

memiliki pengaruh 

signifikan secara 

parsial, dan simultan 

terhadap 

produktivitas 

karyawan. 3). 

Lingkungan kerja 

dan disiplin kerja 

berpengaruh secara 

simultan terhadap 

produktivitas 

karyawan PG. 

Ngadiredjo Kediri 

10. Abdul 

Rachman 

Saleh 

(2018) 

Jurnal Among 

Makarti 

Vol.11 No.21 

  

Pengaruh 

Disiplin 

Kerja, 

Motivasi 

Kerja dan 

Lingkungan 

Kerja 

Terhadap 

Produktivitas 

Kerja 

Karywan 

Bagian 

Produksi PT. 

Inko Jaya 

Semarang 

Pelrbeldaan 

pada 

pelnellitian 

selkarang 

adalah 

pada objelk  

Persamaan 

penelitian 

terdapat pada 

variable 

independen X 

dan Variabel  

dependen Y 

Hal ini menunjukan 

bahwa variabel 

disiplin kerja 

mempunyai hasil 

positif namun tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

produktivitas kerja, 

variabel motivasi 

kerja ada pengaruh 

signifikan terhadap 

produktivitas kerja, 

dan variabel 

lingkungan kerja 

mempunyai hasil 

35egative dan tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

produktivitas kerja. 
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2.8 Kerangka Pemikiran 

Dalam pelnellitian ini pelnulis melngelmukakan variabell-variabell pelnellitian yang 

akan ditelliti adalah selbagai belrikut:  

a. Variabell belbas (indelpelndelnt)  

Lingkungan kelrja (X1) 

Disiplin Kelrja (X2) 

b. Variablel telrikat (delpelndeln)  

Kinelrja Karyawan (Y) Kelrangka pelmikiran yang diajukan untuk pelnellitian 

ini didasarkan pada hasil teloritis selpelrti yang diuraikan selbellumnya.  

Untuk lelbih melmudahkan pelmahaman telntang kelrangka pelmikiran pelnellitian ini, 

maka dapat dilihat gambar belrikut ini : 

  

 H1 

 H2 

 

  H3      

Sumber: Rivai (2015), Sutrisno (2015) 

Gambar 2.1 Kelrangka Pelmikiran Pelngaruh Lingkungan (X1) dan Disiplin Kerja 

(X2 ) Telrhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 

Keltelrangan :  

Pelngaruh parsial :   

Pelngaruh simultan :  

Lingkungan Kerja(X1) 

Disiplin Kerja (X2) 

Produktivitas 

Kerja (Y) 
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2.9 Hipotesis 

 Hipotelsis melrupakan jawaban selmelntara telrhadap rumusan masalah 

pelnellitian, di mana rumusan masalah pelnellitian tellah dinyatakan dalam belntuk 

kalimat pelrtanyaan Sugiyono (2017).  

 Dikatakan selmelntara karelna masalah yang ditelliti masih belrsifat praduga 

dan hanya didasarkan pada telori yang rellelvan, selhingga masih harus dibuktikan 

kelbelnarannya delngan data yang dikumpulkan mellalui pelnellitian. Belrdasarkan 

uraian yang tellah dipaparkan pada latar bellakang masalah selrta belrpelgang pada 

tellaah pustaka yang masih belrsifat teloritis, maka pelnulis melrumuskan hipotelsis 

selbagai belrikut: 

1. Lingkungan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. 

Asia Forestama Raya Pekanbaru. 

Menurut Sedarmayanti (2017:25) lingkungan kelrja adalah kelselluruhan alat 

pelrkakas dan bahan yang di hadapi, lingkungan selkitar dimana selselorang belkelrja, 

meltodel kelrjanya, selrta pelngaturan kelrjanya baik selbagai pelrselorangan maupun 

selbagai kellompok. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Mochamat Arif Andriansyah, Mahfudiyanto (2019) dengan judul Pelngaruh 

Lingkingan Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan Pabrik 

Gula Ngadirejo Kediri yang menyatakan menyatakan Lingkungan kerja memiliki 

pengaruh positif terhadap produktivitas karyawan. 

H1 : Diduga ada pelngaruh secara parsial variabel lingkungan kelrja telrhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT. Asia Forelstama Raya Pelkanbaru. 
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2. Disiplin Kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan pada         

PT. Asia Forestama Raya Pekanbaru. 

Disiplin kerja adalah suatu alat yang dipergunakan para manajer untuk 

berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu 

perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesedihan 

seorang dalam memenuhi segala peraturan perusahaan. (Rivai, 2015). Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh  Mochamat Arif 

Andriansyah, Mahfudiyanto (2019) dengan judul “Pe lngaruh Lingkingan Kerja 

dan Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan Pabrik Gula Ngadirejo 

Kediri” yang menyatakan disiplin kerja signifikan secara parsial, dan simultan 

terhadap produktivitas karyawan. 

H2 : Diduga ada pelngaruh secara parsial variabel disiplin kelrja telrhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT. Asia Forelstama Raya Pelkanbaru. 

Mengemukakan bahwa produktivitas kerja merupakan sikap mental. Sikap 

mental yang selalu mencari perbaikan terhadap apa yang telah ada. Suatu 

keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan pekerjaan lebih baik hari ini dari 

pada hari kemarin dan hari esok lebih baik hari ini(Tohardi dalam Sutrisno, 

2015). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh  

Mochamat Arif Andriansyah, Mahfudiyanto (2019) dengan judul “Pe lngaruh 

Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan Pabrik 

Gula Ngadirejo Kediri” yang menyatakan Lingkungan kerja dan disiplin kerja 

berpengaruh secara simultan terhadap produktivitas karyawan. Perusahaan lebih 
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meningkatkan disiplin dan lingkungan kerja, karena merupakan elemen yang 

paling penting yang mempengaruhi produktivitas. 

H3 : Diduga ada pelngaruh secara simultan variabel lingkungan  dan disiplin 

kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Asia Forelstama 

Raya Pelkanbaru. 

2.10 Konsep Operasional Variabel Penelitian 

Konselp opelrasional Variabell adalah bagian yang melndelfinisikan selbuah 

konselp atau variabell agar dapat diukur delngan cara mellihat indicator atau dimelnsi 

dari suatu konselp atau variabell. Konselp opelrasional pelnellitian ini selbagai belrikut: 

Tabell 2. 1 Konselp Opelrasional Variabell Pelnellitian 

Variabell Delfinisi Indikator Skala 

 

 

Produktivitas 

(Y) 

Produktivitas kerja 

merupakan sikap mental. 

Sikap mental yang selalu 

mencari perbaikan 

terhadap apa yang telah 

ada. Suatu keyakinan 

bahwa seseorang dapat 

melakukan pekerjaan lebih 

baik hari ini dari pada hari 

kemarin dan hari esok 

lebih baik hari 

ini(Tohardi dalam 

Sutrisno, 2015). 

 

(Sutrisno, 2015) 

1. Mempunyai 

kemampuan untuk 

melaksanakan tugas. 

2. Meningkatkan hasil 

yang dicapai. 

3. Semangat kerja. 

4. Pengembangan diri. 

5. Mutu.  

6. Efisien. 

 

 

Likelrt 
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Lingkungan 

Kelrja 

(X1) 

Sedarmayanti (2017:25) 

lingkungan kelrja adalah 

kelselluruhan alat pelrkakas 

dan bahan yang di hadapi, 

lingkungan selkitar dimana 

selselorang belkelrja, meltodel 

kelrjanya, selrta pelngaturan 

kelrjanya baik selbagai 

pelrselorangan maupun 

selbagai kellompok.  

(Sedarmayanti, 2014) 

adalah : 

1. Pelnelrangan 

2. Suhu udara 

3. Suara bising 

4. Pelngunaan warna 

5. Ruang gelrak yang 

dipelrlukan 

6. Kelamanan kelrja dan 

hubungan karyawan 

 

Likelrt 

Disiplin kelrja 

(X2) 

Disiplin kerja adalah suatu 

alat yang dipergunakan 

para manajer untuk 

berkomunikasi dengan 

karyawan agar mereka 

bersedia untuk mengubah 

suatu perilaku serta 

sebagai suatu upaya untuk 

meningkatkan kesadaran 

dan kesedihan seorang 

dalam memenuhi segala 

peraturan perusahaan. 

(Rivai, 2015) 

1. Mematuhi semua 

peraturan.  

2. Penggunaan waktu 

secara efektif.  

3. Tanggung jawab  

4. Tingkat absensi 

(Hasibuan, 2016) 

 

Likelrt 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian 

 Pelnellitian ini dilakukan di PT. Asia Forelstama Raya Pelkanbaru yang 

belralamatkan Jl. Telluk Lelok, Limbungan, Kelc. Rumbai Pelsisir, Kota Pelkanbaru, 

Riau 28152.  

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Data dan pelnjellasan yang lelngkap dipelrlukan pada ulasan belrikutnya 

yaitu: 

3.2.1 Data Kuantitatif 

Pelnellitian kuantitatif biasanya dilakukan pada sampell yang dipilih 

selcara acak, selhingga kelsimpulan pelnellitian dapat disamaratakan pada 

populasi dari mana sampell itu diambil. Melnurut (Sugiyono, 2017) Meltodel 

kuantitatif ialah meltodel pelnellitian yang didasarkan pada filosofi 

positivismel, dipakai untuk melnelliti pada populasi atau sampell telrtelntu, 

pelngumpulan data melmakai alat pelnellitian, analisis data belrsifat 

kuantitatif/statistik, dan melnggabungkan hipotelsis yang tellah diteltapkan.  

3.2.2 Data Primelr 

   (Sugiyono, 2017) Data primelr ialah sumbelr data yang melnyeldiakan data 

langsung kelpada pelngumpul data.  

3.2.3 Data selkundelr 

   (Sugiyono, 2017) Sumbelr data selkundelr adalah data yang dipelrlukan 

untuk melndukung telmuan pelnellitian belrasal dari litelratur, artikell dan 
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belrbagai sumbelr lain yang belrkaitan delngan pelnellitian. Data ini biasanya 

dipelrolelh dari pelrpustakaan atau laporan pelnellitian telrdahulu. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah selkumpulan data yang telrdiri dari: obyelk/subyelk 

yang melmiliki nilai dan sifat khusus yang pelnelliti telrapkan dalam 

pelnellitiannya dan sellanjutnya melnarik kelsimpulan (Sugiyono, 2017). 

Populasi dalam pelnellitian ini adalah karyawan PT. Asia Forelstama Raya 

Pelkanbaru yang belrjumlah 205 orang. 

3.3.2 Sampel  

  Sampel adalah bagian dari jumlh dan karakteristikyang dimiliki 

oleh populasi tersebut(Sugiyono, 2017). Teknik yang digunakan pada 

penelitian ini adalah menggunakan teknik simple random sampling dimana 

semua responden dianggap mempunyai kesempatan yang sama untuk 

dijadikan sampel . Salah satu metodenya adalah menggunakan rumus 

Slovin dalam Wicaksono (2013), berikut ini: 

n = N / (1 + Ne²) 

n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

E = batas toleransi kesalahan (error tolerance) 

Untuk menggunakan rumus ini, pertama ditentukan berapa batas toleransi 

kesalahan. Batas toleransi kesalahan ini dinyatakan dengan persentase. 

Semakin kecil toleransi kesalahan, semakin akurat sampel menggambarkan 
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populasi. Misalnya, penelitian dengan batas kesalahan 5%. PT. Asia 

Forestama Raya Pekanbaru memiliki 205 karyawan bidang produksi, dan 

akan dilakukan survei dengan mengambil sampel dengan batas toleransi 

kesalahan 5%. Dengan menggunakan rumus Slovin: 

n  =         N 

      (1 + Ne²) 

          =      205 

              (1 +(205(0,05²))) 

          = 135 

Dengan demikian, jumlah sampel yang dibutuhkan adalah 135 karyawan.  

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1 Wawancara 

Melnurut Sugiyono (2017:194) Wawancara digunakan selbagai telknik 

pelngumpulan data apabila pelnelliti ingin mellaksanakan studi pelndahuluan 

untuk melnelmukan pelrmasalahan yang akan ditelliti, dan apabila pelnelliti 

juga ingni melngeltahui hal-hal dari relspondeln yang lelbih melndalam dan 

jumlah dari relspondeln telrselbut seldikit. telknik pelngumpulan data delngan 

cara mellakukan wawancara langsung kelpada manajelr dan karyawan       

PT. Asia Forelstama Raya Pelkanbaru. 

3.4.2 Kuisioner 

Kuelsionelr melrupakan telknik pelngumpulan data yang dilakukan 

delngan cara melmbelri selpelrangkat pelrtanyaan atau pelrnyataan telrtulis 

kelpada relspondeln untuk dijawabnya Sugiyono (2017:199). Dimana 
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Relspondeln melmilih salah satu jawaban yang tellah diseldiakan dalam daftar 

pelrtanyaan. 

Skala likelrt digunakan untuk melngukur sikap, pelndapat, dan pelrselpsi 

selselorang atau selkellompok orang telntang felnomelna sosial. (Sugiyono 

2017 : 134) selbagaimana telrlihat dibawah ini:  

1. Sangat Seltuju (SS)  = 5  

2. Seltuju (S)    = 4  

3. Netral (N)    = 3  

4. Tidak Seltuju (TS)   = 2  

5. Sangat Tidak Seltuju (STS)  = 1 

3.5 Uji Kualitas Data 

3.5.1 Uji Validitas 

Uji validitas yaitu cara yang digunakan untuk melngeltahui keltelpatan 

pada suatu instumelnt. Ghozali (2018) validasi dilakukan untuk 

melngukur valid atau tidaknya suatu kuelsionelr. Suatu kuelsionelr 

dinyatakan valid jika pelrtan yaan/pelrnyataan dalam kuelsionelr telrselbut 

dapat melngungkapkan apa yang ingin diukur olelh pelnelliti. Meltodel 

pelngukuran validitas dapat dilakukan delngan melngukur korellasi antar 

skor butir delngan skor total komponeln, dan melneltapkan standar statistik 

untuk melngeltahui apakah skor seltiap butir melrupakan butir atau bukan, 

kritelria statistik selbagai belrikut: 

1. Jika r hitung > r tabell dan belrnilai positif, maka variabell telrselbut valid. 
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2. Jika r hitung < r tabell dan belrnilai positif, maka variabell telrselbut tidak 

valid. 

3. Jika r hitung > r tabell dan belrnilai nelgatif, maka HO ditolak dan H1 

ditelrima. 

3.5.2 Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 

konsistensi kuisioner yang merupakan indikator dari variabel atau 

konstruk, menurut Sugiyono (2017) reabilitas adalah hasil penelitian 

dimana terdapat persamaan data dalam waktu yang berbeda. Kuisiner 

dinyatakan reliabel jika jawaban responden terhadap kuisiner yang 

diberikan konsisten dari waktu ke waktu. Noor (2011) menjelaskan bahwa 

realibilitas merupakan suatu indeks yang memperlihatkan bagaimana suatu 

alat ukur alat dapat dipercaya atau di andalkan. Tujuan uji realibilitas 

adalah untuk mengukur konsisten tidaknya jawaban seseorang terhadap 

macam-macam pertanyaan di dalam kuesioner. Beberapa kriteria uji 

realibilitas yaitu dengan melihat nilai cronbach alpha (α) untuk variabel 

macam-macam. Suatu variabel dikatakan realibel apabila memberikan 

nilai croncbach alpha > 0,60. 

3.6 Uji Asumsi Klasik 

3.6.1 Uji Asumsi Normalitas Data 

Uji normalitas adalah uji yang dilaksanakan untuk melngeltahui 

selbaran data apakah data telrselbut belrdistribusi normal atau tidak  pada 

suatu variabell atau kellompok. Jika grafik belrdistribusi normal maka 
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akan melmbelntuk satu garis lurus diagonal. Melnurut Ghozali (2018) cara 

untuk mellihat apakah data telrselbut belrdistribusi normal atau tidak adalah 

selbagai belrikut: 

1. Modell relgrelsi mellelngkapi asumsi normalitas jika data melnyelbar diselkitar 

garis diagonal dan melngikuti arah garis. 

2. Relgrelsi yang tidak mellelngkapi asumsi normalitas jika data tidak 

melngikuti arah garis diagonal atau data melnyelbar jauh dari garis 

diagonal. 

3.6.2 Uji Multikolinearitas 

Uji Asumsi Multikolinielritas belrtujuan untuk melngeltahui apakah 

pada relgrelsi telrdapat korellasi yang selmpurna antar variabell indelpelndeln. 

Ghozali (2018) melnyatakan untuk melngukur modell relgrelsi telrdapat 

adanya variabell belbas (indelpelndeln). Untuk melngeltahui adanya 

multikolinielritas di dalam modell relgrelsi selbagai belrikut: 

1. Nilai R2 yang dihasilkan modell relgrelsi sangat tinggi, namun banyak 

variabell belbas yang tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap variabell 

telrikat selcara individual. 

2.  Apabila antar variabell belbas telrdapat korellasi yang cukup tinggi, maka 

telrdapat multikolinielritas. 

3. Multikolinielritas bisa dilihat dari nilai tolelransi dan selbaliknya 

koelfisieln inflasi varians. Multikolinielritas telrjadi keltika nilai tolelransi < 

0,10 atau nilai koelfisieln inflasi varians > 10. 
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3.6.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heltelroskeldastisitas belrmaksud untuk mellihat apakah ditelmukan 

pelrbandingan varian dari satu kontrol kel relsidual yang lain dalam modell 

relgrelsi Ghozali (2018). Jika varian dari satu kontrol relsidual kel kontrol 

lain teltap, maka diselbut homoskeldastisitas, selbaliknya diselbut 

heltelroskeldastisitas. Homoskeldastisitas dan tidak heltelroskeldastisitas 

diselbut modell relgrelsi yang baik. Uji heltelroskeldastisitas dapat dilakukan 

delngan melnggunakan uji grafik Scattelr Plot, dan jika hasil pelngujian tidak 

melnunjukkan pola yang jellas, selrta titik-titik melnyelbar di atas dan di 

bawah nol pada sumbu Y, belrarti variabell telrselbut tidak 

heltelroskeldastisitas. 

3.7 Analisis Data 

3.7.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis relgrelsi linielr belrganda dilakukan untuk melngeltahui arah dan 

melngeltahui ada tidaknya pelngaruh antara lingkungan kelrja dan disiplin kerja 

terhadap produktivitas kerja. Dalam relgrelsi linielr belrganda kita dapat 

melngeltahui selbelrapa belsar pelngaruh antara variabell belbas telrhadap variabell 

telrikat. 

a. Variabell Belbas (Indelpelndeln) 

Variabell belbas dalam pelnellitian ini adalah lingkungan kelrja dan disiplin 

kelrja. 
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b. Variabell Telrikat (Delpelndeln) 

Variabell telrikat dalam pelnellitian ini adalah kinelrja karyawan. 

Melnurut Sugiyono (2017) pelrsamaan relgrelsi linelar belrganda dapat 

dirumuskan selbagai belrikut. 

Y= a + b1X1+b2X2+e 

Keltelrangan: 

Y  = Produktivitas Kerja 

a  = Konstanta 

n  = Jumlah variabell 

b1,b2 = Koelfisieln garis relgrelsi 

X1   = Lingkungan Kelrja 

X2  = Disiplin Kerja 

El   = Elrror 

3.7.2 Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial (uji t) digunakan untuk melngeltahui pelngaruh masing-

masing variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln Ghozali (2018). 

Uji parsial dapat dilihat dari t tabell dan t hitungnya, selrta dapat juga dilihat 

dari tigkat signifikasinya. Rumus pelnelntuan t tabell delngan tingkat 

signifikan selbelsar 5% uji dua pihak antara lain: 

T tabell = n – k – 1 ; 0,05/2 Keltelrangan : 

n = Jumlah Sampell 

k = Jumlah Variabell Belbas  

1 = Konstan 
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 Adapun kritelria pelngambilan kelputusan dalam pelnellitian ini ialah 

selbagai belrikut: 

a. Apabila tingkat signifikan < 0,05 dan t hitung > t tabell, maka Ha 

ditelrima dan Ho ditolak yang belrarti ada pelngaruh yang signifikan 

antara variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. 

b. Apabila nilai signifikansi > 0,05 dan t hitung < t tabell, artinya H0 

ditelrima dan Ha ditolak yang belrarti tidak ada pelngaruh yang signifikan 

antara variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. 

3.7.3 Uji Simultan (Uji F) 

    Uji F atau uji selcara simultan digunakan untuk melngeltahui apakah 

variabell indelpelndeln selcara belrsama-sama atau join melmpelngaruhi 

variabell delpelndeln Ghozali (2018:179). Uji F dalam pelnellitian ini 

melnggunakan tingkat signifikansi atau tingkat kelpelrcayaan selbelsar 5% 

atau 0,05, untuk melnelntukan F tabell maka dapat dilihat delngan formula: 

F tabell = n – k – 1 ; k Keltelrangan : 

n = Jumlah Sampell 

k = Jumlah Variabell Belbas  

1 = Konstan 

Adapun kritelria untuk melngambil kelputusan telrkait uji selcara belrsama- 

sama (simultan) antara lain: 

a. Jika nilai probabilitas signifikansi < 0,05, dan F hitung > F tabell, maka 

selmua variabell indelpelndeln belrpelngaruh telrhadap variabell delpelndeln. 
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b. Jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05, dan F hitung < F tabell, maka 

selmua variabell indelpelndeln tidak belrpelngaruh telrhadap variabell 

delpelndeln. 

3.7.4 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

    Koelfisieln deltelrminasi (R2) ialah alat yang digunakan untuk melngukur 

seljauh mana kelmampuan modell dalam melnelrangkan variasi variabell 

delpelndeln. Nilai koelfisieln deltelrminasi adalah antara nol sampai delngan 

satu (0 < R2 < 1). Nilai koelfisieln deltelrminasi yang kelcil belrarti 

kelmampuan variabell-variabell indelpelndeln dalam melnjellaskan variasi 

variabell delpelndeln sangat telrbatas. Selbaliknya, jika nilai melndelkati 1 

belrarti variabell-variabell indelpelndeln melmbelrikan hampir selmua 

informasi yang dibutuhkan untuk melmpreldiksi variabell delpelndeln 

Ghozali (2018). 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

4.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

PT. Asia Forestama Raya Pekanbaru adalah sebuah perusahaan yang 

bergerak dibidang pengolahan kayu bulat (logs) menjadi kayu lapis (plywood), 

beroperasi dipinggir sungai siak, desa Limbungan Kecamatan Rumbai kota 

Pekanbaru. Perusahaan ini didirikan dalam rangka mendukung program 

pemerintah guna meningkatkan ekspor non migas, meningkatkan kualitas ekspor 

dan membuka lapangan kerja baru. 

Pada awalnya perusahaan ini bernama PT. Rantau Wijaya Sakti yang 

berkedudukan dikota Medan, merupakan perubahan nama dari PT. Jaya Bumi 

Timber yang didirikan dengan akte pendirian No. 182 tertanggal 30 Juni 1979 

didepan notaries Kusmulyanto Ongko yang berkedudukan di Medan, kemudian 

diubah dengan akte No. 7 tertanggal 4 Juni 1980 dengan notaries yang sama 

menjadi PT. Rantau Wijaya Sakti. 

Perusahaan ini mengalami perubahan dengan akte notaris sebagai berikut: 

Akte notaris tertanggal 27 Februari 1981 No. 133, tertanggal 18 Maret 1981 

No.106, tertanggal 27 Juni 1981 No. 118, ketiganya dibuat dihadapan notaries 

Kusmulyo di Medan. Kemudian dengan akte notaris tertanggal 1 Agustus 1986 

No. 8, 9, dan 10 dihadapan notaries Soeleman Ardjasasmita, SH di Jakarta, PT. 

Rantau Wijaya Sakti yang saat itu telah beroperasi di Jakarta dipindahkan ke 

Pekanbaru, jadi secara hukum tanggal 1 Agustus 1986 merupakan awal PT.Rantau 
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Wijaya Sakti berkedudukan di Pekanbaru. Selanjutnya dengan akte tertanggal 6 

November 1992 No. 20 dan 21 di Jakarta, Notaris Rahmat Santoso, SH 

menggantikan nama PT. Rantau Wijaya Sakti Pekanbaru menjadi PT. Rajawali 

Garuda Mas Panel yang kemudian diganti Menjadi PT. Asia Forestama Raya 

Pekanbaru. 

Proses produksi pada PT. Asia Forestama Raya Pekanbaru yang 

memerlukan bahan baku berupa logs, maka perusahaan mendatangkan bahan baku 

dari perusahaan HPH di Riau, dan memperoleh dari pihak non HPH yang berasal 

dari Pekanbaru dan sekitarnya, yaitu Duri, Seikijang Mati Lipatkain, Minas dan 

masih banyak lagi dengan sumber bahan baku yang tersedia ini, diharapkan dapat 

memenuhi kebutuhan produksi perusahaan. Dalam melakukan proses produksi, 

perusahaan didukung dengan mesin-mesin yang didatangkan dari luar Negeri 

(Jepang dan Taiwan). 

4.2 Visi Misi Perusahaan  

1.  Visi PT. Asia Forestama Raya 

 Menjadi perusahaan yang unggul di bidang industri kayu lapis, dengan 

mengoptimalkan penggunaan bahan baku kayu tanaman industri yang 

berkesinambungan serta produknya dikenal bermutu baik dalam lingkup 

pasar nasional dan internasional. (Sumber: Arsip PT. Asia Forestama Raya 

Pekanbaru). 
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 2. Misi PT. Asia Forestama Raya 

a. Membangun dan mengembangkan suatu kelompok usahan regional dan 

berdiversifikasi yang dikelola oleh para professional, yang bermotivasi 

tinggi serta memiliki komitmen kuat dan bertanggung jawab.  

b. Menghasilkan pertumbuhan usaha yang berkesinambungan dan selalu 

menjadi yang terbaik dalam bidang industry maupun segmen pasar yang 

dimasuki. 

c. Memaksimalkan pemakaian bahan baku (Round Log) dengan pemanfaatan 

log berdiameter kecil. 

d. Menciptakan lapangan kerja dan peluang berusaha, serta meningkatkan 

pendapatan masyarakat dan pengembangan sosial ekonomi wilayah 

e. Meningkatkan kualitas, kuantitas produk dan produktivitas pekerja pabrik.  

4.3 Struktur Organisasi PT. Asia Forestama Raya Pekanbaru 

Perusahaan identik dengan organisasi karena terdiri dari orang-orang yang 

berkepentingan untuk mencapai tujuan yang telah disepakati bersama, untuk 

mewujudkan itu diperlukan koordinasi menjalankan fungsi manajemen yang 

semuanya itu dapat diimplementasikan melalui spesifikasi pekerjaan dan 

pelimpahan wewenang (Delevary Authority) yang jelas. Mengingat betapa 

pentingnya pembagian pekerjaan pada setiap personil, maka dibentuk struktur 

organisasi yang merupakan sarana pembagian pekerjaan. 

Pada bidang tugas masing-masing yang saling berhubungan satu dengan 

yang lainnya. Struktur organisasi dijadikan sebagai kerangka dasar yang 



54 
 

menggambarkan tugas, wewenang dan tanggung jawab dari bagian-bagian yang 

terdapat pada organisasi. Unsur-unsur dari suatu organisi adalah : adanya 

sekelompok manusia, adanya kerja sama, adanya cara kerja dan tujuan tertentu. 

PT. Asia Forestama Raya Pekanbaru  memberikan tugas, wewenang dan tanggung 

jawab kepada bawahan seperti yang tergambar dalam struktur organisasi yang 

terlampir pada gambar 4.1 

 

Berdasarkan struktur organisasi yang tertera diatas dapat dijelaskan tugas 

dan wewenang serta tanggung jawab setiap anggota organisasi sesuai dengan 

departemennya masing-masing.  
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1. Direktur Utama  

Wewenang : 

a. Menentukan kebijaksanaan-kebijaksanaan secara umum yang 

menyangkut tentang pengambilan keputusan mengenai kebijakan-

kebijakan perusahaan terutama dalam pabrik. 

b. Mengkoordinasikan semua kegiatan yang ada didalam perusahaan. 

c. Membuat rencana-rencana perusahaan baik jangka pendek, menengah 

maupun jangka panjang.  

d. Mengontrol dan mengawasi para bawahan serta mengadakan hubungan 

dengan relasi-relasi dan bank.  

e. Mengkoordinasikan dan bertanggung jawab atas pelaksanaan 

kebutuhan dan proses yang telah ditetapkan berkenaan dengan seluruh 

aspek kegiatan perusahaan.  

2. Direktur  

a. Membawahi seluruh departemen/bagian yang ada.  

b. Menyetujui pengeluaran biaya umum/operasional sebatas otoritasi 

yang diberikan. 

c. Mengambil kebijakan atas kondisi yang tidak terduga demi kelancaran 

operasional perusahaan.  

d. Menyetujui pemberian kesejahteraan untuk karyawan dalam batasan 

otoritasi yang diberikan.  

 

 



56 
 

Tanggung Jawab :  

a. Bertanggung jawab melaksanakan budget dalam kualitas dan kuantitas 

produk dan biaya operasional.  

b. Bertanggung jawab atas keseluruhan konsekwensi dan kebijakan yang 

telah diambil baik langsung maupun yang dilaksanakan oleh bawahan.  

3. Manager Log Yard/Supply. TUK  

Wewenang : Mengambil keputusan tentang cara pemeliharaan mesin, 

perbaikan dan penggantian Spare Part, memberikan saran-saran kepada 

departemen produksi tentang pemakaian Log. Tugas dan  

Tanggung Jawab :  

a. Membuat rencana dan program kerja tentang Log.  

b. Mengadakan pengontrolan pembelian bahan baku Log dan stok 

minimum dilapangan.  

c. Mengontrol pemakaian spare part dan pelumas setiap adanya 

pemeliharaan dan perbaikan mesin.  

d. Bertanggung jawab atas kelancaran semua mesin-mesin didepartemen 

terkait.  

4. Manager Utilitas  

Wewenang : Mengambil keputusan cara pemeliharaan mesin, serta 

perbaikan dan penggantian Spare Part dan memberikan saran-saran kepada 

departemen produksi yang menggunakan mesin.  

Tugas dan Tanggung Jawab :  

a. Menyusun budget didepartemen utility.  
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b. Meningkatkan efisiensi dan mutu dalam pelaksanaan pemeliharaan 

mesin- mesin produksi dan alat pengolahan.  

c. Bertanggung jawab terhadap tugas-tugas yang berkaitan dengan SMM 

dan SML, antara lain :  

1. Berusaha memenuhi kepuasan pelanggan.  

2. Meningkatkan kepedulian karyawan terhadap kualitas dan 

kuantitas produksi.  

5. Manager Production  

Wewenang : Memberikan penilaian kepada bawahan dan memberikan 

pembinaan atau perekomendasian sanksi (tindakan) ke personalia terhadap 

bawahan yang melakukan kesalahan dan pelanggaran.  

Tugas dan Tanggung Jawab :  

a. Membuat rencana bulanan, mingguan dan harian untuk produksi 

didepartemen Plywood Line Singkron dengan sale.  

b. Mengkoordinasikan Dept. Log Yard, Dept. Utility dan Dept. Material 

untuk kelancaran proses produksi.  

c. Mengontrol semaksimal mungkin Stock Work In Proses dan barang 

jadi.  

6. Manager GA (General Affair) & Personal  

Wewenang :  

a. Mengonsepkan dan menandatangani surat-surat keluar yang bersifat 

umum atas nama perusahaan.  
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b. Mengeluarkan biaya umum untuk membantu yang sifatnya social 

sebatas wewenang yang ditentukan.  

c. Mewakili perusahaan secara eksternal. 

 Tugas dan Tanggung Jawab :  

a. Menjamin hubungan baik dengan pihak luar seperti ormas dan instansi 

pemerintahan.  

b. Menangani kasus-kasus perselisihan dengan karyawan.  

c. Mengurus izin-izin yang berhubungan dengan opersaional perusahaan. 

d. Bertanggung jawab terhadap personalia, GA. Security, Fire Safety, 

Helt & K3. 

7. Manager Logistik  

Wewenang : Menolak setiap order pengambilan dan pembelian barang 

yang tidak sesuai dengan kebutuhan produksi dan mengemukakan serta 

menyarankan tingkat persediaan barang/bahan dan meminimumkan Stock 

Controler.  

Tugas dan Tanggung Jawab :  

a. Mengontrol setiap pekerjaan personel dilogistik managemen.  

b. Memonitor transaksi pembelian diprocurement dan transaksi 

penerimaan dari supplier digudang material.  

c. Bertanggug jawab atas pekerjaan setiap personel di Logistik Dept, 

Procurement, Material dan GB jadi.  
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8. Manager Sales  

Wewenang :  

a. Mengkoordinasikan pemasaran, Shipping dan dokumen.  

b. Memberikan penilaian terhadap hasil kerja karyawan.  

c. Memberikan pembinaan dan merekomendasikan/tindakan ke 

personalia terhadap bawahan yang melakukan kesalahan/pelanggaran. 

 Tugas dan Tanggung Jawab :  

a. Merekomendasikan pelaksanaan pemasaran dan shipping.  

b. Mengevaluasi pasar dan menetapkan strategi pasar serta memonitor 

perkembangan pasar dalam rangka menjaga kestabilan supply dan 

deman. 

c. Bertanggung jawab untuk mencapai target penjualan sesuai budget 

yang ditentukan perusahaan serta bertanggung jawab terhadap 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3).  

9. Manager Tax Bertugas dan bertanggung jawab mengurus segala sesuatu 

tentang pajak perusahaan.  

10. Manager Acc & Finance  

Wewenang: Meminta data-data kepada staff adm. Untuk segera 

melaporkan penjualan, pembelian dll.  

Tanggung jawab: Selalu siap sedia apabila manager keuangan meminta 

laporan tentang hal- hal yang menyangkut keuangan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka kesimpulan yang 

dapat ditarik berdasarkan hasil penelitian ini adalah : 

1. Koefisien regresi variable lingkungan kerja sebesar 0,149 menyatakan 

bahwa    jika lingkungan kerja mengalami peningkatan 1 satuan maka 

produktivitas kerja karyawan akan mengalami peningkatan sebesar 0,149. 

Diketahui thitung (2,262) > t tabel (1,978) dan sig. (0,025) < (0,05). 

Artinya lingkungan kerja secara parsial berpengaruh dan signifikan 

terhadap produktivitas kerja karyawan PT.Asia Forestama Raya 

Pekanbaru.  

2. Koefisien regresi variabel disiplin kerja sebesar 0,697 menjelaskan bahwa 

disiplin  kerja mengalami peningkatan 1 satuan maka produktivitas kerja 

karyawan akan mengalami peningkatan sebesar 0,697. diketahui thitung 

(10.840) > t tabel (1,978) dan Sig. (0,000) < (0,05). Artinya disiplin kerja 

secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan PT.Asia Forestama Raya Pekanbaru.  

3. Secara simultan diketahui bahwa Fhitung sebesar 76.813 dengan 

signifikan 0,000 dan jumlah Ftabel statistik sebesar 3,06. Dengan 

demikian dapat diketahui bahwa Fhitung sebesar (76.813)> Ftabel (3,06) 

dengan signifikan 0,000 < 0,05. Artinya secara simultan lingkungan 
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kerja, disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT.Asia Forestama Raya Pekanbaru.  

4. Nilai korelasi (R) yang diperoleh sebesar 0,733 dan dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang kuat antara variabel independen terhadap 

dependen. Nilai R square sebesar 0,538 atau 53,8% menunjukkan bahwa 

pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja dalam mempengaruhi 

produktivitas kerja karyawan yaitu sebesar 53,8%, sedangkan sisanya 

sebesar 46,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dan 

tidak digunakan peneliti dalam penelitian ini. 

6.2 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh 

dalam penelitian ini, maka beberapa saran pelengkap terhadap perusahaan adalah 

sebagai berikut:  

1. Lingkungan kerja pada PT.Asia Forestama Raya Pekanbaru sudah berjalan 

baik. Namun sebaiknya perusahaan tetap memperhatikan lingkungan kerja 

karena itu berpengaruh dalam bekerja, dalam hal ini perusahaan harus 

menyediakan fasilitas berupa penerangan yang cukup dan peredam 

kebisingan di area kerja, karena yang dirasakan karyawan selama bekerja  

dapat membantu dan meningkatkan produktivitas kerja yang baik untuk 

perusahaan  

2. Disiplin pada PT.Asia Forestama Raya Pekanbaru sudah berjalan baik. 

Namun perusahaan diharapkan dapat membantu karyawan dalam 

kedisiplinan kerja dengan datang tepat waktu, dan tidak keluar disaat jam 
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kerja berlangsung, hasil analisa disiplin kerja terkait dengan keterlambatan 

harus ada sanksi aturan, aturan terkait ketepatan waktu, kelancaran 

pekerjaan diharapkan adanya pengawaasan terkait hal ini berupa teguran 

secara langsung untuk dibina, diharapkan memberikan pembinaan kepada 

karyawan, dan teguran tidak langsung pelanggaran SOP(Standar 

Operasional Perusahaan),pengawasan yang diharapkan perusahaan tidak 

memberikan fasilitas berupa bonus karena melanggar SOP perusahaan 

berrupa tidak medapatkan kupon sembako harian berupa gula, snack, 

minyak agar karyawan mampu meningkatkan kedisiplinan pada dirinya, 

karena disiplin yang baik berdampak pada produktivitas kerja karyawan. 

3. Dan bagi penelitian selanjutnya, agar lebih mengembangkan penelitian 

sejenis yang akan dilakukan agar penelitian selanjutnya menjadi lebih baik 

dibandingkan penelitian yang sebelumnya dilakukan. 
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objektif, serta jawaban yang diberikan akan dirahasiakan. Atas bantuannya saya 

ucapkan terima kasih. 

 

 
            Hormat Saya, 

 

 

 
                          ELVI JULIA 

                  NIM. 11970124887 
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Berikan tanda centang ( ) pada kotak yang telah disediakan. 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

 

1. Nama :     
 

2. Umur : Tahun 
 

3. Jenis Kelamin : Laki-Laki          perempuan     
 

4. Lama Bekerja : 1-2 Tahun > 3 Tahun 
 

5 Tahun > 5 Tahun 
 

5. Pendidikan Terakhir : SMP SMA D3

 

 

S1                     

 
B. PETUNJUK PENGISISAN KUESIONER 

 

1. Responden diharapkan membaca terlebih dahulu deskripsi masing-masing 

pernyataan sebelum memberikan jawaban. 

2. Responden dapat memeberikan jawaban dengan memberikan tanda 

cheklist ( ) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia. Hanya satu 

jawaban saja yang dimungkinkan untuk setiap pernyataan. 

3. Pada masing-masing pernyataan terdapat lima alternatif jawaban yang 

mengacu pada teknik skala likert, yaitu : 

Sangat Setuju (SS) = 5 

Setuju (S) = 4 

Netral (N) = 3 

Tidak Setuju (TS) = 2 

Sangat Tidak Setuju (STS)   = 1 

4. Data responden dan semua informasi yang diberikan akan dijamin 

kerahasiannya, oleh sebab itu dimohon untuk mengisi kuesioner dengan 

sebenarnya. 

5. Terima kasih atas partisipasinya. 
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1. Variabel Produktivitas Kerja (Y) 

 

 
NO 

 
PERNYATAAN 

JAWABAN 

SS S N TS STS 

1. Tugas dan tanggung jawab yang 
diberikan sesuai dengan 
kompetensi saya. 

     

2. Jumlah dari hasil pekerjaan yang 
saya tangani selalu memenuhi 
target yang telah ditetapkan. 

     

3. Saya mampu bekerja sama 
dengan orang lain dalam proses 
produksi. 

     

4. Saya tidak pernah mengeluh 

dan merasa berat terhadap 

beban pekerjaan yang 

menjadi target saya. 

     

5. Perusahaan selalu memberikan 
kesempatan untuk perkembangan 
diri. 

     

6. Hasil kerja saya selama ini sesuai 
dengan standar yang ditentukan 
oleh perusahaan 

     

7. Saya akan disiplin dalam 

mencapai target yang 

diberikan perusahaan. 

     

8. Saya selalu berusaha untuk 

meningkatkan kualitas kerja 

saya. 
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2. Variabel Lingkungan Kerja (X1) 

 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S N TS STS 

1. Suasana ditempat saya bekerja  
menyiapkan fasilitas yang mendukung 
lingkungan kerja 

     

2. Penerangan yang ada (sinar matahari & 
listrik) diruangan telah memenuhi 
kebutuhan 

     

3. Sirkulasi udara diruangan tempat saya 
bekerja baik. 

     

4. Hubungan kerja antar pekerja 

ditempat saya bekerja sangat 

harmonis. 

     

5. Hubungan komunikasi antara pekerja 
dengan atasan sudah berjalan dengan 
baik. 

     

6. Perusahaan sudah menyediakan segala 
fasilitas yang menunjang kelancaran 
proses produksi. 

     

7. Kebisingan suara mesin telah diatasi 
oleh perusahaan 

     

8.  Adanya petugas keamanan disekitar 
lingkungan kerja membuat saya 
berkerja dengan tenang 
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3. Variabel Disiplin Kerja (X2) 

 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S N TS STS 

1. Saya senantiasa hadir tepat waktu 

dalam menjalankan proses produksi. 

     

2. Saya tidak meninggalkan pekerjaan 
diwaktu jam kerja sedang berlangsung. 

     

3. Saya mentaati segala aturan yang 

berlaku di perusahaan tempat saya 

bekerja. 

     

4. Saya senantiasa mentaati pada standar 

operasional produksi yang sudah 

ditetapkan perusahaan 

     

5. Saya melaksanakan pekerjaan sesuai 
dengan SOP yang sudah ditetapkan. 

     

6. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan 
sesuai dengan target produksi yang 
ditetapkan. 

     

7. Saya siap menerima sanksi jika 
melakukan kesalahan dalam pekerjaan . 

     

8. Saya siap diawasi di dalam pencapaian 
target produksi perusahaan. 
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Lampiran 2 : Tabulasi 

No Lingkungan Kerja Displin Kerja 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X 

1 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X 

2 

1 5 5 5 3 5 5 5 3 36 4 4 5 5 5 4 5 4 36 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 32 3 3 4 4 5 4 5 4 32 

3 5 5 4 4 5 5 4 4 36 3 3 5 5 5 5 4 4 34 

4 4 4 4 2 4 4 4 2 28 4 4 3 3 4 4 3 3 28 

5 3 3 4 3 4 4 4 3 28 5 5 4 4 3 3 5 5 34 

6 4 4 4 4 3 4 4 4 31 3 3 3 3 4 3 3 4 26 

7 5 4 5 4 5 4 5 4 36 5 5 4 4 5 5 4 4 36 

8 5 5 3 5 5 5 3 5 36 5 5 4 4 4 4 3 4 33 

9 5 5 3 5 5 4 4 3 34 4 4 4 4 4 3 3 3 29 

10 4 4 4 3 3 4 5 5 32 4 3 5 5 4 5 4 4 34 

11 4 4 5 5 4 5 3 4 34 3 3 4 4 4 5 4 4 31 

12 4 4 3 4 4 4 5 4 32 4 4 2 2 4 3 4 4 27 

13 4 4 5 4 4 4 4 4 33 3 3 2 2 5 5 4 4 28 

14 5 3 4 4 4 5 4 4 33 3 3 5 5 4 2 5 5 32 

15 5 4 4 4 4 5 3 4 33 3 3 4 4 4 4 3 3 28 

16 3 3 3 4 4 3 3 3 26 2 2 3 3 3 3 3 3 22 

17 3 3 3 3 3 3 4 3 25 4 4 4 4 4 3 3 4 30 

18 4 4 4 3 3 4 5 3 30 5 4 4 4 5 5 4 4 35 

19 5 5 5 3 3 5 5 4 35 3 3 3 3 3 4 3 4 26 

20 4 3 5 4 4 3 4 3 30 3 3 2 2 4 4 4 4 26 

21 5 5 4 3 3 5 3 4 32 3 3 3 3 4 4 4 4 28 

22 3 4 3 4 4 3 4 2 27 3 3 3 3 3 4 4 4 27 

23 4 5 4 2 2 5 2 3 27 2 2 4 4 4 4 4 4 28 

24 5 4 2 3 4 5 4 4 31 5 5 4 4 5 5 3 4 35 

25 5 5 4 4 4 5 4 4 35 3 3 3 3 3 4 4 4 27 

26 4 5 4 5 5 5 4 5 37 4 4 3 5 5 4 4 4 33 

27 4 3 3 3 3 3 3 3 25 3 3 3 3 2 2 3 3 22 

28 4 4 4 4 4 4 5 4 33 4 4 3 3 4 4 2 3 27 

29 4 4 5 4 4 4 5 5 35 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

30 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 2 3 3 3 2 3 3 22 

31 2 4 3 4 4 4 4 4 29 4 4 3 3 3 3 3 3 26 

32 4 3 4 4 3 3 3 3 27 4 3 4 4 5 4 3 4 31 

33 4 4 3 4 4 4 3 4 30 3 3 3 3 4 4 3 3 26 

34 3 3 4 4 3 3 4 4 28 4 4 3 3 4 4 3 3 28 

35 5 5 5 3 4 5 5 3 35 3 3 3 3 3 4 4 5 28 
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36 4 4 4 4 4 5 5 4 34 4 4 3 3 3 4 4 5 30 

37 5 4 4 5 5 4 4 5 36 4 4 4 4 4 4 5 5 34 

38 5 4 4 3 4 4 4 3 31 4 4 4 4 3 3 4 4 30 

39 4 4 4 4 5 4 4 4 33 3 4 4 4 3 4 4 3 29 

40 2 4 4 4 4 4 4 4 30 3 3 4 4 4 4 3 3 28 

41 3 4 3 4 3 4 3 4 28 4 4 3 3 4 4 3 3 28 

42 5 4 4 3 5 4 4 3 32 4 4 3 3 3 3 3 3 26 

43 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

44 2 3 4 3 4 3 4 4 27 3 3 4 4 3 3 4 4 28 

45 5 4 5 4 5 4 5 4 36 4 4 5 5 5 5 3 5 36 

46 5 4 5 5 4 4 5 5 37 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

47 3 3 3 3 3 3 3 3 24 4 4 3 3 2 3 3 3 25 

48 3 4 4 2 4 4 4 2 27 3 3 3 3 3 2 3 3 23 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

50 4 3 4 4 4 3 4 4 30 4 3 3 3 4 4 3 3 27 

51 4 4 5 5 4 4 5 5 36 5 5 4 4 4 5 4 4 35 

52 4 3 4 4 4 3 4 3 29 5 5 4 4 3 4 4 4 33 

53 3 4 4 4 4 4 4 4 31 4 4 4 4 4 3 3 3 29 

54 5 5 5 4 5 4 4 4 36 5 5 5 5 4 4 5 5 38 

55 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 3 3 4 4 30 

56 2 4 4 4 4 4 4 4 30 3 3 3 4 3 3 4 4 27 

57 5 5 5 3 5 5 5 3 36 4 4 5 5 5 4 5 4 36 

58 4 4 4 4 4 4 4 4 32 3 3 4 4 5 4 5 4 32 

59 5 5 4 4 5 5 4 4 36 3 3 5 5 5 5 4 4 34 

60 4 4 4 2 4 4 4 2 28 4 4 3 3 4 4 3 3 28 

61 3 3 4 3 4 4 4 3 28 5 5 4 4 3 3 5 5 34 

62 4 4 4 4 3 4 4 4 31 3 3 3 3 4 3 3 4 26 

63 5 4 5 4 5 4 5 4 36 5 5 4 4 5 5 4 4 36 

64 5 5 3 5 5 5 3 5 36 5 5 4 4 4 4 3 4 33 

65 3 4 4 3 4 4 4 3 29 4 4 4 4 4 3 3 3 29 

66 5 5 5 4 4 4 5 5 37 4 3 5 5 4 5 4 4 34 

67 4 4 3 4 4 4 3 4 30 3 3 4 4 4 5 4 4 31 

68 5 4 5 4 4 4 5 4 35 4 4 2 2 4 3 4 4 27 

69 3 3 4 4 5 3 4 4 30 3 3 2 2 5 5 4 4 28 

70 5 4 4 4 5 4 4 4 34 3 3 5 5 4 2 5 5 32 

71 4 3 3 4 3 3 3 4 27 3 3 4 4 4 4 3 3 28 

72 3 3 3 3 3 3 3 3 24 2 2 3 3 3 3 3 3 22 

73 4 4 4 3 4 4 4 3 30 4 4 4 4 4 3 3 4 30 

74 5 5 5 4 5 5 5 3 37 5 4 4 4 5 5 4 4 35 
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75 4 4 5 4 4 3 5 4 33 3 3 3 3 3 4 3 4 26 

76 4 4 5 4 5 5 4 3 34 3 3 2 2 4 4 4 4 26 

77 5 3 5 5 5 3 3 5 34 3 3 3 3 4 4 4 4 28 

78 4 4 4 4 4 4 4 4 32 3 3 3 3 3 4 4 4 27 

79 4 4 5 5 4 4 4 5 35 2 2 4 4 4 4 4 4 28 

80 4 2 4 4 4 2 2 4 26 5 5 4 4 5 5 3 4 35 

81 4 3 4 4 4 3 3 4 29 3 3 3 3 3 4 4 4 27 

82 4 4 3 4 4 4 4 3 30 4 4 3 5 5 4 4 4 33 

83 5 4 5 4 5 4 4 5 36 3 3 3 3 2 2 3 3 22 

84 3 5 5 5 3 5 5 4 35 4 4 3 3 4 4 2 3 27 

85 4 3 4 4 4 3 3 4 29 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

86 5 4 4 4 5 5 4 5 36 3 2 3 3 3 2 3 3 22 

87 3 4 4 4 3 4 4 4 30 4 4 3 3 3 3 3 3 26 

88 5 4 4 4 5 4 4 4 34 4 3 4 4 5 4 3 4 31 

89 4 4 5 3 4 4 4 5 33 3 3 3 3 4 4 3 3 26 

90 4 4 5 4 4 4 4 5 34 4 4 3 3 4 4 3 3 28 

91 3 4 3 3 3 4 4 3 27 3 3 3 3 3 4 4 5 28 

92 3 3 3 3 3 3 3 3 24 4 4 3 3 3 4 4 5 30 

93 4 3 4 4 4 3 3 4 29 4 4 4 4 4 4 5 5 34 

94 5 4 5 5 5 3 3 5 35 4 4 4 4 3 3 4 4 30 

95 5 4 4 3 5 4 4 3 32 3 4 4 4 3 4 4 3 29 

96 5 4 5 5 4 3 3 5 34 3 3 4 4 4 4 3 3 28 

97 3 4 3 4 3 4 4 3 28 4 4 3 3 4 4 3 3 28 

98 4 2 4 5 4 2 2 5 28 4 4 3 3 3 3 3 3 26 

99 2 3 5 4 2 3 4 5 28 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

100 5 4 5 5 4 4 4 5 36 3 3 4 4 3 3 4 4 28 

101 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 5 5 5 5 3 5 36 

102 4 5 5 5 4 5 5 5 38 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

103 3 3 3 3 3 3 3 3 24 4 4 3 3 2 3 3 3 25 

104 4 4 4 4 5 4 4 4 33 3 3 3 3 3 2 3 3 23 

105 5 4 4 4 5 5 4 4 35 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

106 3 3 3 3 3 3 3 3 24 4 3 3 3 4 4 3 3 27 

107 3 4 4 4 4 4 3 4 30 5 5 4 4 4 5 4 4 35 

108 4 4 3 3 3 3 3 3 26 5 5 4 4 3 4 4 4 33 

109 3 4 4 4 3 4 3 4 29 4 4 4 4 4 3 3 3 29 

110 4 4 3 3 4 4 4 3 29 5 5 5 5 4 4 5 5 38 

111 5 3 4 5 5 3 3 4 32 4 4 4 4 3 3 4 4 30 

112 4 4 4 5 5 4 4 4 34 3 3 3 4 3 3 4 4 27 

113 4 5 5 4 4 5 5 5 37 4 4 5 5 5 4 5 4 36 
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114 4 3 4 4 4 3 3 4 29 3 3 4 4 5 4 5 4 32 

115 4 4 5 4 4 4 4 5 34 3 3 5 5 5 5 4 4 34 

116 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 3 3 4 4 3 3 28 

117 3 4 3 4 3 4 4 3 28 5 5 4 4 3 3 5 5 34 

118 4 3 5 4 4 3 3 5 31 3 3 3 3 4 3 3 4 26 

119 3 3 3 3 3 3 3 3 24 5 5 4 4 5 5 4 4 36 

120 4 3 4 3 4 4 3 4 29 5 5 4 4 4 4 3 4 33 

121 5 4 5 4 5 4 4 5 36 4 4 4 4 4 3 3 3 29 

122 5 5 4 4 5 5 5 4 37 4 3 5 5 4 5 4 4 34 

123 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 3 4 4 4 5 4 4 31 

124 4 2 4 4 4 2 2 4 26 4 4 2 2 4 3 4 4 27 

125 4 4 4 4 4 4 5 4 33 3 3 2 2 5 5 4 4 28 

126 4 4 4 3 4 4 4 3 30 3 3 5 5 4 2 5 5 32 

127 5 5 4 4 5 5 5 4 37 3 3 4 4 4 4 3 3 28 

128 4 4 4 3 4 3 3 4 29 2 2 3 3 3 3 3 3 22 

129 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 3 3 4 30 

130 5 4 5 4 4 4 5 5 36 5 4 4 4 5 5 4 4 35 

131 4 4 4 4 4 4 4 4 32 3 3 3 3 3 4 3 4 26 

132 4 4 4 4 4 4 4 4 32 3 3 2 2 4 4 4 4 26 

133 3 4 3 4 3 4 4 3 28 3 3 3 3 4 4 4 4 28 

134 5 4 5 4 5 4 5 4 36 3 3 3 3 3 4 4 4 27 

135 5 5 3 5 5 5 3 5 36 2 2 4 4 4 4 4 4 28 
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No Produktivitas 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y 

1 5 5 5 4 4 5 5 5 38 

2 4 4 5 4 4 5 4 5 34 

3 5 5 5 5 5 4 5 4 38 

4 5 5 4 4 4 5 3 4 35 

5 5 4 4 4 4 5 4 5 34 

6 4 3 3 3 4 4 4 4 29 

7 5 4 5 4 4 5 5 5 37 

8 5 4 5 5 4 5 4 5 37 

9 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

10 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

11 5 4 4 5 4 5 4 4 35 

12 4 5 4 3 3 3 3 2 27 

13 5 4 4 5 5 4 5 4 36 

14 4 4 4 3 4 4 4 5 32 

15 4 4 3 3 4 4 4 4 30 

16 3 3 3 3 4 3 4 4 27 

17 4 4 4 4 4 4 5 5 34 

18 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

19 4 4 4 4 5 4 5 4 34 

20 4 5 4 4 5 4 5 5 36 

21 5 4 3 4 4 5 4 4 33 

22 4 4 3 4 3 3 3 3 27 

23 3 4 4 4 4 4 5 5 33 

24 5 5 4 4 5 5 5 4 37 

25 4 4 3 3 4 4 4 5 31 

26 4 5 4 4 4 5 4 4 34 

27 3 3 2 3 2 3 5 5 26 

28 5 4 4 4 4 5 4 5 35 

29 5 4 5 4 4 4 3 5 34 

30 3 3 2 3 3 3 5 4 26 

31 4 4 4 4 4 3 5 4 32 

32 3 3 4 3 3 3 3 4 26 

33 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

34 4 4 4 4 4 3 4 5 32 

35 3 4 3 3 3 4 2 2 24 

36 4 4 3 3 4 3 5 4 30 

37 5 4 5 5 4 5 3 4 35 
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38 4 5 3 4 4 5 3 4 32 

39 4 4 3 3 4 4 4 5 31 

40 4 4 3 4 3 4 3 4 29 

41 5 4 4 4 4 5 4 5 35 

42 4 5 4 5 5 4 4 5 36 

43 3 3 2 2 3 3 4 4 24 

44 4 5 3 5 4 5 5 5 36 

45 5 4 5 5 4 5 4 4 36 

46 5 5 4 4 5 5 4 4 36 

47 3 3 4 3 3 3 4 4 27 

48 3 3 3 3 3 3 5 4 27 

49 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

50 3 3 2 3 2 3 5 4 25 

51 5 4 5 5 4 5 4 4 36 

52 4 5 3 3 4 5 5 5 34 

53 4 4 3 2 4 4 5 4 30 

54 4 5 5 5 4 5 4 5 37 

55 4 4 3 3 3 4 5 5 31 

56 4 4 3 2 4 4 4 4 29 

57 4 4 5 5 5 4 4 5 36 

58 4 4 4 4 5 4 4 5 34 

59 4 5 5 5 5 5 5 4 38 

60 2 2 5 5 4 4 4 5 31 

61 4 4 5 4 4 4 4 5 34 

62 4 4 4 3 3 3 4 4 29 

63 4 4 5 4 5 4 4 5 35 

64 5 4 5 4 5 5 4 5 37 

65 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

66 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

67 4 4 5 4 4 5 4 5 35 

68 4 4 4 5 4 3 3 3 30 

69 3 2 5 4 4 5 5 4 32 

70 2 2 4 4 4 3 4 4 27 

71 4 4 4 4 3 3 4 4 30 

72 4 4 3 3 3 3 4 3 27 

73 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

74 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

75 2 2 4 4 4 4 5 4 29 

76 4 4 4 5 4 4 5 4 34 
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77 4 4 5 4 3 4 4 5 33 

78 4 5 4 4 3 4 3 3 30 

79 4 4 3 4 4 4 4 4 31 

80 3 5 5 5 4 4 5 5 36 

81 2 3 4 4 3 3 4 4 27 

82 5 4 4 5 4 4 4 5 35 

83 3 4 3 3 2 3 2 3 23 

84 4 4 5 4 4 4 4 5 34 

85 4 4 5 4 5 4 4 4 34 

86 4 4 3 3 2 3 3 3 25 

87 5 5 4 4 4 4 4 3 33 

88 4 4 3 3 4 3 3 3 27 

89 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

90 5 5 4 4 4 4 4 3 33 

91 5 5 3 4 3 3 3 4 30 

92 4 4 4 4 3 3 4 3 29 

93 5 5 5 4 5 5 4 5 38 

94 4 4 4 5 3 4 4 5 33 

95 5 5 4 4 3 3 4 4 32 

96 5 5 4 4 3 4 3 4 32 

97 4 5 5 4 4 4 4 5 35 

98 2 2 4 5 4 5 5 4 31 

99 4 4 3 3 2 2 3 3 24 

100 5 5 4 5 3 5 4 5 36 

101 4 4 5 4 5 5 4 5 36 

102 2 3 5 5 4 4 5 5 33 

103 4 4 3 3 4 3 3 3 27 

104 5 5 3 3 3 3 3 3 28 

105 4 4 5 5 4 5 5 5 37 

106 4 4 3 3 2 3 2 3 24 

107 4 5 5 4 5 5 4 5 37 

108 4 5 4 5 3 3 4 5 33 

109 4 4 4 4 3 2 4 4 29 

110 4 4 4 5 5 5 4 5 36 

111 4 3 4 4 3 3 3 4 28 

112 3 5 4 4 3 2 4 4 29 

113 5 5 5 5 5 4 4 5 38 

114 5 4 4 4 5 4 4 5 35 

115 4 4 5 5 5 5 5 4 37 



100 
 

116 4 5 5 5 4 4 4 5 36 

117 4 5 5 4 4 4 4 5 35 

118 2 2 4 3 3 3 4 4 25 

119 5 5 5 4 5 4 4 5 37 

120 4 4 5 4 5 5 4 5 36 

121 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

122 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

123 2 2 5 4 4 5 4 5 31 

124 4 4 4 5 4 3 3 3 30 

125 4 4 5 4 4 5 5 4 35 

126 4 4 4 4 4 3 4 4 31 

127 3 4 4 4 3 3 4 4 29 

128 4 4 3 3 3 3 4 3 27 

129 2 3 4 4 4 4 4 4 29 

130 3 5 5 5 5 5 5 5 38 

131 4 5 4 4 4 4 5 4 34 

132 2 3 4 5 4 4 5 4 31 

133 4 4 5 4 3 4 4 5 33 

134 4 4 4 4 3 4 3 3 29 

135 4 5 3 4 4 4 4 4 32 
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Lampiran 3 : Uji Statistik 

Uji Validitas 

           Produktivitas Kerja (Y) 

  

 

 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 

Produktivitas 

Keja 

Y1 Pearson 

Correlation 

1 .676
**

 .166 .199
*
 .297

**
 .341

**
 -.115 .082 .535

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .055 .020 .000 .000 .185 .342 .000 

N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 

Y2 Pearson 

Correlation 

.676
*

*
 

1 .170 .233
**

 .260
**

 .233
**

 -.067 .060 .516
**

 

Sig. (2-tailed) .000  .048 .006 .002 .006 .441 .487 .000 

N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 

Y3 Pearson 

Correlation 

.166 .170
*
 1 .639

**
 .546

**
 .509

**
 .189

*
 .446

**
 .717

**
 

Sig. (2-tailed) .055 .048  .000 .000 .000 .028 .000 .000 

N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 

Y4 Pearson 

Correlation 

.199
*
 .233

**
 .639

*

*
 

1 .477
**

 .468
**

 .231
**

 .334
**

 .699
**

 

Sig. (2-tailed) .020 .006 .000  .000 .000 .007 .000 .000 

N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 

Y5 Pearson 

Correlation 

.297
*

*
 

.260
**

 .546
*

*
 

.477
**

 1 .628
**

 .402
**

 .438
**

 .791
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 

Y6 Pearson 

Correlation 

.341
*

*
 

.233
**

 .509
*

*
 

.468
**

 .628
**

 1 .309
**

 .472
**

 .776
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .006 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 

Y7 Pearson 

Correlation 

-.115 -.067 .189
*
 .231

**
 .402

**
 .309

**
 1 .480

**
 .451

**
 

Sig. (2tailed) .185 .441 .028 .007 .000 .000  .000 .000 

N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 

Y8 Pearson 

Correlation 

.082 .060 .446 .334
**

 .438
**

 .472
**

 .480
**

 1 .630
**

 

Sig. (2-tailed) .342 .487 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 

Produktivitas 

Keja 

Pearson 

Correlation 

.535 .516
**

 .717 .699
**

 .791
**

 .776
**

 .451
**

 .630
**

 1 

Sig. (2tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lingkungan Kerja (X1) 

 

 

 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 
Lingkungan 

Kerja 

X1.1 Pearson 
Correlation 

1 .428
**
 .377

**
 .257

**
 .601

**
 .403

**
 .223

**
 .317

**
 .714

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .003 .000 .000 .009 .000 .000 

N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 

X1.2 Pearson 
Correlation 

.428
**
 1 .231

**
 .128 .313

**
 .833

**
 .513

**
 .152 .696

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .007 .139 .000 .000 .000 .079 .000 

N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 

X1.3 Pearson 
Correlation 

.377
**
 .231

**
 1 .262

**
 .326

**
 .189

*
 .444

**
 .440

**
 .638

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .007  .002 .000 .028 .000 .000 .000 

N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 

X1.4 Pearson 
Correlation 

.257
**
 .128 .262

**
 1 .385

**
 .070 .044 .669

**
 .543

**
 

Sig. (2-tailed) .003 .139 .002  .000 .420 .613 .000 .000 

N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 

X1.5 Pearson 
Correlation 

.601
**
 .313

**
 .326

**
 .385

**
 1 .310

**
 .259

**
 .270

**
 .677

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .002 .002 .000 

N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 

X1.6 Pearson 
Correlation 

.403
**
 .833

**
 .189

*
 .070 .310

**
 1 .490

**
 .136 .665

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .028 .420 .000  .000 .117 .000 

N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 

X1.7 Pearson 
Correlation 

.223
**
 .513

**
 .444

**
 .044 .259

**
 .490

**
 1 .085 .595

**
 

Sig. (2-tailed) .009 .000 .000 .613 .002 .000  .326 .000 

N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 

X1.8 Pearson 
Correlation 

.317
**
 .152 .440

**
 .669

**
 .270

**
 .136 .085 1 .599

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .079 .000 .000 .002 .117 .326  .000 

N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 

Lingkunga
n Kerja 

Pearson 
Correlation 

.714
**
 .696

**
 .638

**
 .543

**
 .677

**
 .665

**
 .595

**
 .599

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Disiplin Kerja (X2) 

 

  

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 Disiplin Kerja 

X2.1 Pearson Correlation 1 .907** .271* .269* .223** .243** .068 .204* .639** 

Sig. (2-tailed)  .000 .002 .002 .009 .005 .433 .017 .000 

N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 

X2.2 Pearson Correlation .907** 1 .244* .247* .145 .203* .114 .212* .615** 

Sig. (2-tailed) .000  .004 .004 .093 .018 .187 .014 .000 

N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 

X2.3 Pearson Correlation .271** .244** 1 .942* .326** .222** .359** .342** .733** 

Sig. (2-tailed) .002 .004  .000 .000 .010 .000 .000 .000 

N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 

X2.4 Pearson Correlation .269** .247** .942** 1 .358** .209* .380** .354** .742** 

Sig. (2-tailed) .002 .004 .000  .000 .015 .000 .000 .000 

N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 

X2.5 Pearson Correlation .223** .145 .326** .358* 1 .600** .193* .214* .611** 

Sig. (2-tailed) .009 .093 .000 .000  .000 .025 .013 .000 

N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 

X2.6 Pearson Correlation .243** .203* .222** .209* .600** 1 .159 .225** .579** 

Sig. (2-tailed) .005 .018 .010 .015 .000  .066 .009 .000 

N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 

X2.7 Pearson Correlation .068 .114 .359** .380* .193* .159 1 .704** .555** 

Sig. (2-tailed) .433 .187 .000 .000 .025 .066  .000 .000 

N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 

X2.8 Pearson Correlation .204* .212* .342** .354* .214* .225** .704** 1 .607** 

Sig. (2-tailed) .017 .014 .000 .000 .013 .009 .000  .000 

N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 

Disiplin 

Kerja 

Pearson Correlation .639** .615** .733** .742* .611** .579** .555** .607** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 135 135 135 135 135 135 135 135 135 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Uji Reliabilitas 

Produktivitas Kerja 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.742 8 

 
Lingkungan Kerja 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.716 8 

 

Disiplin Kerja 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.765 8 

 

Uji Normalitas 
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Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 
Lingkungan Kerja(X1) .899 1.112 

Disiplin Kerja (X2) .899 1.112 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja (Y) 

 

Uji Heterokedastisitas 
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Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 7.106 2.334   3.045 .003 

Lingkungan 

Kerja(X1) 
.149 .066 .141 2.262 .025 

Disiplin Kerja 

(X2) 
.697 .064 .676 10.840 .000 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja (Y) 

 

Uji Parsial (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7.106 2.334  3.045 .003   

Lingkungan Kerja .149 .066 .141 2.262 .025 .899 1.112 

Disiplin Kerja .697 .064 .676 10.840 .000 .899 1.112 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

 

Uji Simultan (Uji F) 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1151.232 2 575.616 76.813 .000b 

Residual 989.168 132 7.494   

Total 2140.400 134    

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja 
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Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

 

 

Lampiran  4 : Tabel T Statistik   

 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .733a .538 .531 2.73746 2.200 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja 

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 
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 Lampiran 5: Tabel F Statistik 
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